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banyak mendapat bantuan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh 
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tak terhingga kepada yang telah memberikan sumbangsih baik berupa bimbingan, 
dorongan, dan bantuan yang diberikan kepada penulis untuk itu patut kiranya 
diucapkan terima kasih yang tulus dan penghargaan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin 
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NAMA  :  HAMDAN HARIS 
NIM  :  30600112132 
JUDUL :  PATRONASE DAN AFILIASI SANTRI PADA PARTAI 
   POLITIK DI PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM 
   GOMBARA 
 
Skripsi ini membahas tentang Patronase dan afiliasi santri pada partai 
politik di pondok Pesantren Darul Arqam Gombara, Hubungan yang terjalin 
antara Kyai / Ustadz / Alumni dimana mereka menjadi sosok yang di Patronkan 
dikarenakan ada hal yang begitu sakral yang terlihat dari Kyai / Ustadz / Alumni, 
baik itu dari segi kharismatiknya, perilakunya ataupun kecerdasan yang 
dimilikinya, sehingga santri yang dikategorikan sebagai klien akan tunduk dan 
patuh akan perintah dari sosok tersebut.  
Jenis penelitian menggunakan tipe penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Sumber data yang diperoleh yaitu 
data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi dan melalui kajian literatur pustaka. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu teknik analisa secara kualitatif yang selanjutnya disajikan 
secara deskriptif. Adapun kerangka konseptual dan teoritis yang penulis gunakan 
yaitu Teori Patron Klien dan Teori Perilaku Politik 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena patron klien yang 
terjadi di pondok pesantren Darul Arqam Gombara memberikan gambaran 
kepatuhan dan rasa segan Santri pada Kyai/ustadz/alumni yang dinilai  
mempunyai Kharisma, dan kedekatan khusus dengan mereka. Bentuk tersebut 
mempengaruhi perilaku politik beberapa santri, hal ini terlihat dari beberapa 
Santri dari masa ke masa yang mempunyai afiliasi tersendiri dengan sosok 






A. Latar Belakang 
Pondok Pesantren merupakan sistem pendidikan keagamaan tertua produk 
asli bangsa Indonesia, “Salah satu ciri pondok pesantren adalah adanya asrama 
bagi para santrinya”, adapun santri memiliki arti murid atau orang yang belajar di 
pondok pesantren. Untuk menggali ilmu dari kyai tersebut secara teratur dalam 
waktu yang lama, para santri tersebut harus meninggalkan kampung halamannya 
dan menetap di  dekat  kediaman kyai. Yang mana kedekatan kyai dan santri 
tersebut menimbulkan pola relasi tertentu.
1
 
Adapun pola relasi kyai dan santri dapat dikategorikan sebagai hubungan 
dialektik. Yang mana hubungan dialektik ialah hubungan dimana dua pihak saling 
memberi pengaruh dan akibat, bahkan kemudian interaksi dua pihak itu 
membuahkan hasil yang lain dari bentuk ke-2 tindakan dua pihak tersebut. 
Seseorang yang merasa terancam oleh suatu tindakan yang dilakukan oleh orang 
lain akan berusaha melakukan tindakan yang membuat orang itu mengubah 
tindakannya Pola relasi kyai dan santri atau hubungan antara kyai dan para 
santrinya di pesantren dapat terdiri menjadi tiga bagian:1) hubungan guru dan 
murid, 2) hubungan orangtua dan anak, 3) hubungan patron-client. 
Kaitannya dengan relasi kyai dan santri, seorang santri seharusnya taat 
terhadap kyai. Yang mana sikap taat kepada kyai atau pemimpin agama ini 
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merupakan implementasi dari kehendak Al- Quran yaitu QS. An-Nisa ayat 59 
 
                         
                          
         
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
 
Arus modernisasi dewasa ini disadari ataupun tidak telah membawa 
berbagai macam perubahan hampir di semua lini kehidupan.Salah satu perubahan 
konkrit adalah gencarnya penetrasi teknologi yang semakin memungkinkan 
manusia menjadi lebih mudah melakukan aktivitas sehari-hari. Teknologi seperti 
halnya alat komunikasi telah mampu mengubah persepsi masyarakat akan batas-
batas ruang teritorial yang selama ini dianggap hampir tak terjangkau. Pada sisi 




menjadi lebih terbuka dengan mengikuti perubahan yang terjadi. Pada titik ini, 
budaya lokal yang dianggap sakral oleh masyarakat dan selalu dijadikan pijakan 
dalam setiap tindakannya lambat laun mengalami pergeseran. 
Pesantren sebagai lembaga Islam tradisional tertua di Indonesia juga telah 
melakukan transformasi.Perubahan telah menyentuh institusi ini. Pesantren yang 
pada dasarnya merupakan subkultur dalam kehidupan setelah masyarakat, telah 
bergeser perannya tidak sekedar lembaga yang mencetak Ulama atau Santri tetapi 
juga intelektual muslim yang diharapkan dapat melanjutkan  cita-cita para 
pendahulunya untuk memajukan umat Islam secara keseluruhan. 
Perubahan dimaksud salah satunya dapat kita lihat dari pola hubungan 
Kiai atau Ustads dan santri yang pada awalnya kita kenal cenderung bersifat 
patron klien yang mengandaikan pola hubungan guru dan murid. Sebagai guru, 
Kiai atau Ustads tidak hanya dikenal sebagai sosok  yang  mumpuni  dalam  ilmu  
pengetahuan  agamanya  serta  memiliki akhlakul karimah, namun pada sisi yang 
lain Kiai atau Ustads juga mempunyai pengaruh yang sangat luas di dalam 
masyarakat melalui karisma yang mereka miliki. Beliau merupakan figur 
dambaan umat dan senantiasa mendapat tempat yang mulia dan tinggi dalam 
struktur masyarakat. Sebaliknya, sebagai  seorang  murid,  santri  merupakan  
elemen  dalam tradisi pesantren yang kedudukannya lebih rendah dari Kiai. 
Sebagai pengikut, santri harus senantiasa taat, tawadu dan hormat kepada 
gurunya, namun dengan semakin berkembangnya arus modernisasi yang terjadi, 
tak khayal beberapa Pesantren kini tak lagi terlihat kekentalan budaya patron 




Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Makassar tak sedikit Pesantren yang 
sampai saat ini masih tetap berkiprah dan menghasilkan banyak intelektual-
inteluktual muslim yang berkompeten.Lahirnya intelek muda dari Pesantren 
membuat narasi tersendiri pada pentas drama perpolitikan di Indonesia, apalagi 
tokoh tersebut menjadi panutan banyak orang atau memiliki kharisma yang tinggi, 
maka tidak heran apabila banyak partai politik yang melamar seorang tokoh 
tersebut untuk menjadi bagian kepengurusan partai, bahkan diminta untuk 
merestui partai tersebut dengan harapan memperoleh suara dari para konstituen 
yang memiliki hubungan emosional dengan sang tokoh. Bentuk kongkrit dari 
ketokohannya adalah ikut dalam mendeklarasikan sekaligus duduk dalam 
kepengurusan elite partai.Apalagi dalam percaturan politik lokal, seperti 
pemilihan umun, peran ketokohan seseorang masih sangat kental untuk 
mempengaruhi konstituennya, baik dikarenakan karisma atau posisinya yang 
strategis sebagai elite agama.
2
 
 Dengan demikian, tak sedikit dari sejumlah tokoh intelek agama 
mendeklarisasikan dirinya untuk bergabung dengan partai politik yang kiranya 
dapat lebih memperjuangkan kemaslahatan ummat. Dalam Islam kita diajarkan 
untuk senantiasa berlomba-lomba dalam berbuat baik sesuai QS Al-Baqarah ayat 
148 dan QS As-Sajdah ayat 24 Tentang Kepemimpinan : 
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Zainudin Maliki, Agama priyayi; Makna Agama di Tengah Elit Penguasa (Pustaka 






                            
             
 
Terjemahannya : 
Dan bagi tiap-tiap ummat ada kiblatnya ( sendiri ) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah ( dalam berbuat ) kebaikan. 
Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
( pada hari kiamat ). Sesungguhnya Allah Maha kuasa dari segala sesuatu 
QS Al BAQARAH 148 
3“ 
 
                            
Terjemahannya :  
  
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar[1195]. dan 




Hal ini memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian terkait study akhir 
sebagai Sarjana dibidang ilmu Politik yakni melakukan penelitian terkait 
keeksistensian budaya Patron client yang ada di Pesantren-Pesantren di Kota 
Makassar dengan merujuk pada Pesantren Darul Arqam Gombara. 
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Al – Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 148. 
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Pesantren Darul Arqam Gombara merupakan Pesantren yang berada di 
Sulawesi Selatan.Pesantren yang dikenal sidikit banyaknya telah melahirkan santri 
yang berintelektual dan mempunyai posisi strategis dalam khasanah Perpolitikan 
di Indonesia.Hal ini terbukti dengan adanya beberapa alumni pesantren yang 
menjadi politikus partai dan menduduki jabatan strategis dalam structural partai. 
Partai Politik merupakan salah satu instrument penting yang digunakan 
oleh individu dalam mencapai hasrat politiknya baik itu bersifat pribadi, 
kelompok ataupun golongan. Pesantren Darul arqam merupakan institusi islam 
yang dinaungi oleh Organisasi Islam besar yakni Muhammadiyah, dan merupakan 
organisasi yang mempunyai basis massa yang banyak dan tersebar di beberapa 
daerah di Indonesia, sehingga hal ini dinilai sebagai sarana yang mampu 
memberikan peluang dalam merealisasikan kepentingan politik individu tersebut. 
Salah satu Partai Politik yang mempunyai kedekatan historis dengan organisasi 
Muhammadiyah yakni Partai Amanat Nasional. Kedekatan tersebut terkadang 
digunakan oleh individu yang berpengaruh pada partai politik terkait. 
Selain menjaring orang yang berpengaruh, hal ini dinilai dapat menunjang 
dalam memperoleh massa yang dapat memberikan sumbangsih kepada Partai. 
Individu yang mempunyai kharisma dan Ketokohan diduga memberikan pengaruh 
diduga dapat memberikan dampak positif bagi partai serta menjadi pemimpin 
yang baik. 
 Dalam menentukan Pemimpin dalam Islam di paparkan melalui sepenggal 




                               
                       
            
Terjemahannya : 
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 













                                                             




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian Rumusan Masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut 
:Bagaimanakah pola dalam menentukan bentuk afiliasi santri pada Partai Politik 
di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan peneitian  
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh 
informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, adapun 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sejauh mana penentuan perilaku santri Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara berdasarkan Patron klien 
b. Penellitian ini bertujuan untuk mengetahui, sejauh mana pengaruh 
patron klien pada penentuan perilaku politik santri Pondok Pesantren 
Darul Arqam Gombara 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara lain : 
a. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 
untuk menambah wawasan dan informasi mengenai patron klien dan 




b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Partai Politik dalam 
menentukan pola rekrutmen pada tatanan Pondok Pesantren. 
D. Tinjaun Pustaka 
Bahwa setelah Penulis menulusuri beberapa referensi yang ada maka 
penulis menyebutkan diantaranya yang pernah dilakukan namun serupa yaitu : 
1. Skripsi milik Muhammad Ramli  yang berjudul Patronase Politik dalam 
Demokrasi Lokal (Analisis terhadap terpilihnya Hj. marniwati pada 
Pemilukades di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba). Adapun alasan saya mengambil skripsi ini sebagai rujukan 
dikarenakan kemiripan pada objek penelitian yakni terkait Penentuan 
perilaku Politik dalam aspek Patron dan Client, dan adapun perbedaan 
yakni terletak pada kasus yang berbeda.
6
 
2. Skripsi milik Ahmad Ramdhani yang berjudul Relasi Partai politik dengan 
Pondok Pesantren ( Studi kasus Partai PPP dengan Pondok pesantren 
Daruttafsir Kabupaten Bogor ). Adapun alasan saya mengambil skripsi ini 
sebagai rujukan dikarenakan kemiripan pada Peranan Partai Politik dalam 
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3. Jurnal milik Nurlatipah Natsir yang berjudul kyai dan islam dalam 
mempengaruhi perilaku memilih masyarakat kota tasikmalaya, Sekolah 
Tinggi Ilmu Sosial dan Politik (STISIP) Tasikmalaya, Jawa Barat tahun 
2015. Adapun alasan saya mengambil jurnal ini sebagai rujukan 
dikarenakan adanya kemiripan dalam pengambilan objek penelitian terkait 
relasi tokoh Keagamaan dan Partai politik dalam penentuan perilaku 




4. Skripsi milik Bagus Pamujirahardjo yang berjudul Afiliasi Kyai (Studi 
Keterlibatan Kyai dalam Partai Politik Pada Pemilu Legislatif 2009 di 
Kabupaten Probolinggo) Universitas Muhammadiyah Malang tahun 
20012. Adapun alasan saya mengambil Skripsi ini sebagai rujukan 
dikarenakan adanya kesamaan dalam pendalaman peran Tokoh Agama 
dalam pembentukan perilaku politik santri dan perbedaanya pada kasus, 
tempat dan waktu penelitian.
9
 
5. Skripsi milik Mujiono yang berjudul Keterlibatan Kiai dan ustadzdalam 
politik praktis dan implikasinya terhadap minat belajar santri di pondok 
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pesantren Roudlotul Muhtadin Limpung batang. Adapun alasan saya 
mengambil  rujukan dikarenakan adanya kesamaan dalam pembahasan 
terkait Peranan Kyai dan ustads dalam berpolitik dan perbedaanya yakni 
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A. Teori Patron Klien 
Istilah “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang secara 
etimologis berarti seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, wewenang 
dan pengaruh . Sedangkan klien berarti “bawahan” atau orang yang diperintah dan 
yang disuruh.Selanjutnya pola hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua 
kelompok komunitas atau individu yang tidak sederajat, baaik dari segi status, 
kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga menempatkan klien dalam kedudukan 
yang lebih rendah (inferior)
11
, dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi 
(superior), dapat pula diartikan bahwa patron adalah orang yang berada dalam 
posisi untuk membantu klien-kliennya.
12
Tidak sedikit ilmu sosial yang berusaha 
untuk menjelaskan ikatan patronklien yang terjadi di tengah masyarakat.Dari 
hasil-hasil tersebut, dapat diketahui bahwa secara garis besar terdapat dua alasan 
yang melatarbelakangai mengapa hubungan patron-klien itu terjadi.Pertama, relasi 
patron klien terjadi sebagai salah satu upaya manusia untuk dapat bertahan hidup 
dalam suatu keadaan tertentu. 
 Martin Sheffter, bahwa patronase adalah sebuah pembagian keuntungan 
di antara politisi untuk mendistribusikan sesuatu secara individual kepada pemilih, 
                                                             
11
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para pekerja atau pegiat kampanye, dalam rangka mendapatkan dukungan politik 
mereka. Sementara menurut Paul Hutchcroft patronase juga merupakan pemberian 
uang tunai, barang, jasa, dan keuntungan ekonomi lainnya (seperti pekerjaan atau 
kontrak proyek) yang didistribusikan oleh politisi, termasuk keuntungan yang 
ditujukan untuk individu dan kepada kelompok komunitas
13
 Di tambahkan 
Menurut Scott bahwa hubungan patron-klien adalah suatu kasus hubungan antara 
dua orang yang sebagian besar melibatkan instrumental dimana seseorang yang 
lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan pengaruh dan 
sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau keuntungan 
atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (Klien), yang 
pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan 
umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron
14
. Ketidakamanan 
akan muncul dalam lingkungan yang ditandai oleh kelangkaan sumber-sumber 
daya, dan usaha mendapatkan kekayaan serta kekuasaan yang dipandang sebagai 
persaingan yang bersifat zero-sum, yaitu keuntungan yang didapat satu pihak 
diartikan sebagai suatu kehilangan bagi pihak lain. Dengan demikian, ikatan-
ikatan pribadi secara langsung telah mengganti peranan hukum, nilai-nilai 
bersama serta pranata-pranata yang kuat.
15
 
Ketiga, yang juga merupakan implikasi definisi hubungan patronase 
adalah ketika ikatan-ikatan kekeluargaan tidak lagi dapat diandalkan untuk 
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mendapatkan perlindungan serta memajukan diri. Agar hubungan patron-klien ini 
dapar berjalan dengan mulus, maka diperlukan adanya unsur-unsur tertentu .Unsur 
pertama yaitu bahwa apa yang diberikan oleh satu pihak adalah merupakan 
sesuatu yang berharga di mata pihak lain, baik berupa pemberian barang maupun 
jasa (pekerjaan), dan bisa dalam berbagai macam bentuk pemberian. Unsur kedua 
yaitu adanya hubungan timbal balik, dimana pihak yang menerima bantuan 
merasa mempunyai suatu kewajiban untuk membalas pemberian tersebut. 
Ditambahkan Scott, bahwa dengan adanya unsur timbal balik maka hubungan 
patron-klien ini dapat dibedakan dengan hubungan yang bersifat pemaksaan 
(coercion) atau hubungan dengan adanya wewenang formal (formal authority). 
Unsur ketiga, hubungan patron-klien ini perlu didukung norma-norma 
masyarakat yang memberikan peluang kepada klien untuk melakukan penawaran, 
artinya apabila salah satu pihak merasa dirugikan, maka dia dapat menarik diri 
dari hubungan tersebut tanpa dikenai sanksi apapun. Sebagaimana uraian Jamess 
Scott aktivitas patron-klien akan hadir dan menguat disebabkan oleh beberapa 
sebab berikut ini:  
1. Sumberdaya penting dikelola dan dikontrol oleh kelompok tertentu di 
dalam masyarakat. Bentuk sumberdaya tersebut biasanya berbentuk 
alokasi ekonomi seperti tanah atau pekerjaan, keuntungan atau 
ketidakpastian yang dihasilkan melalui manipulasi kekuasaan 
organisasional.  
2. Sang patron secara sangat kuat meminta atau mensyaratkan adanya 




3. Kelompok-kelompok klien secara keseluruhan akan dicegah untuk bias 
memperoleh akses terhadap sumberdaya yang dikontrol oleh kelompok 
patron. Kondisi ini juga berlangsung sebagai akibat dari kegagalan 
kelompok klien merumuskan kepentingan umum mereka dan 
kegagalan untuk mengorganisir diri mereka sendiri dalam mencapai 
kepentingan umum mereka.  
4. Tiadanya sebuah etika alokasi publik yang diimplementasikan secara 
efektif. Yang dimaksud dengan etika publik ini adalah sebuah 
mekanisme atau sistem yang di dalamnya sumberdaya publik 
dialokasikan dan dipertukarkan berdasarkan kriteria-kriteria universal 
dibandingkan kriteriakriteria personal atau privat. Pada akhirnya, 
definisi patron-klien “baru” adalah gambaran distribusi manfaat secara 
selektif kepada individu-individu atau kelompok-kelompok tertentu 
sebagai imbalan atas dukungan politik. Berdasarkan definisi tersebut 
kita lebih menyoroti tiga elemen kunci yang kita anggap sebagai pusat 
hubungan patron-klien Pertama, elemen pertukaran berulang – ulang. 
Selama ini terbuka bagi pertanyaan tepatnya berapa lama hubungan ini 
bertahan, kita akan berpendapat bahwa pertukaran tunggal tidak 
merupakan patron-klien. Pertukaran berulang – ulang adalah penting 
karena hanya pertukaran berulang memungkinkan untuk memeriksa 
loyalitas client dan dukungan yang kuat bagi patron.  
Kedua, perbedaan status.Menurut definisi, patron tentu saja memiliki 




posisi tawar – menawar client telah meningkat secara nyata dengan datangnya 
demokratisasi, pemungutan suara yang bersifat rahasia dan hak warga negara yang 
meluas, patron masih mengontrol akses sumber daya yang mereka 
distribusikan.Dan ketiga, timbal balik.Patron-klien hanya dapat bertahan jika 
patron dan client saling menguntungkan, meskipun tingkat keuntungan patron 
biasanya jauh lebih besar daripada client.Kegagalan terjadinya situasi saling 
menguntungkan, sangat mungkin disebabkan client meninggalkan atau keputusan 
patron untuk mengakhiri penawaran barang pada client. 
a) Ciri – Ciri Patroklien  
Menurut Scott hubungan patronase mempunya karakteristik yang 
membedakannya dengan hubungan sosial yang lain. Pertama, terdapat 
ketidaksamaan (inequality) dalam pertukaran.Kedua, adanya sifat tatap muka 




Menguraikan ciri yang pertama, Scott mengungkapkan bahwa terdapat 
ktidakseimbangan dalam pertukaran antara dua pasangan, yang mencerminkan 
perbedaan dalam kekayaan, kekuasaan, dan kedudukan.Dalam pengertian ini 
seorang klien adalah orang yang masuk dalam hubungan pertukaran yang tidak 
seimbang (unequal), di mana dia tidak mampu membalas sepenuhnya.Suatu 
hutang kewajiban membuatnya tetap terikat pada patron.Ciri yang kedua, sifat 
tatap muka relasi patronase menunjukkan bahwa sifat pribadi terdapat di 
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dalamnya. Hubungan timbal balik yang berjalan secara terus menerus dengan 
lancar, lambat laun akan menimbulkan rasa simpati (affection) di antara kedua 
belah pihak, yang pada akhirnya akan membangkitkan rasa saling percaya dan 
kedekatan satu dengan yang lain. Rasa saling percaya dan kedekatan hubungan ini 
menjadikan seorang klien dapat mengharapkan bahwa si patron akan 
membantunya jika dia mengalami kesulitan, seperti dukungan finansial, dukungan 
moral, dan sebagainya.  
Di pihak lain, patron juga dapat mengharapkan dukungan dari klien ketika 
dia memerlukannya. Dengan demikian, walalupun hubungan ini bersifat 
instrumental, kedua belah pihak akan saling mengperhitungkan untung rugi dari 
hubungan yang mereka bangun tersebut. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa 
relasi tersebut bersifat netral, karena unsur rasa masih terlibat di 
dalamnya.Sementara itu, relasi patronase yang bersifat tatap muka serta adanya 
keterbatasan pada sumber daya yang dimiliki oleh patron membuat jumlah 
hubungan yang dapat digiatkannya tersebut menjadi lebih terbatas. 
Ciri khas terakhir hubungan patron-klien adalah sifat relasinya yang luwes 
dan meluas.Seorang patron misalnya, tidak saja dikaitkan oleh hubungan sewa 
menyewa tanah dengan kliennya, tetapi juga karena hubungan sebagai sesama 
tetangga, atau mungkin teman sekolah di masa lalu, dan sebagainya.Bantuan yang 
diminta dari klien dapat bermacam-macam bentuknya, mulai dari membantu 
memperbaiki rumah, mengolah tanah, samapai kampanye politik. Di lain pihak, 
klien dibantu buka saja ketika mengalami musibah, melainkan juga ketika 




dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan oleh kedua belah pihak dan 
sekaligus sebagai jaminan sosial bagi mereka.Karena itu, relasi ini mengutamakan 
pemberian rasa nyaman kepada para pelakunya. 
Dalam suatu kondisi yang stabil, hubungan kekuatan antara patron dan 
klien menjadi suatu norma yang mempunyai kekuatan moral tersendiri dimana 
didalamnya berisi hak-hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua 
belah pihak. Norma-norma tersebut akan dipertahankan sejauh memberikan 
jaminan perlindungan dan keamanan dasar bagi klien. Usaha-usaha untuk 
merumuskan kembali hubungan tersebut kemudian dianggap sebagai usaha 
pelanggaran yang mengancam struktur interaksi itu sehingga sebenarnya kaum 
elitlah/patronlah yang selalu berusaha untuk mempertahankan sistem tersebut 
demi mempertahankan keuntungannya.Hubungan ini adalah berlaku wajar karena 
pada dasarnya hubungan sosial adalah hubungan antar posisi atau status dimana 
masing-masing membawa perannya masing-masing. Peran ini ada berdasarkan 
fungsi masyarakat atau kelompok, ataupun aktor tersebut dalam masyarakat, 
sehingga apa yang terjadi adalah hubungan antar posisi dikeduanya. 
17
 
Patron-klien merupakan bentuk pertukaran dyadic dan personal yang 
biasanya ditandai dengan perasaan berkewajiban, dan sering juga oleh 
keseimbangan kekuasaan yang tidak setara antar mereka yang terlibat,Lebih lanjut 
patron-klien didefinisikan dengan „timbal balik, kesukarelawanan, eksploitasi, 
dominasi, dan asimetri‟. Selain itu, beliau menekankan bahwa meskipun 
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eksploitasi karakter, hubungan patron-klien adalah menguntungkan satu sama lain 
bagi patron dan client. 
Definisi ini sebagai deskriptor hubungan hierarkis patron-klien dalam 
masyarakat pedesaan tradisional.Hubungan ini melibatkan patron yang 
menyediakan kepada klien akses dan sarana dasar subsisten dan klien sebagai 
imbalannya memberikan kombinasi barang dan jasa ekonomi dan tindakan sosial 
hormat dan loyalitas. Dengan kata lain, patron-klien adalah cara untuk 
mengambarkan pola pertukaran yang tidak seimbang dan hierarkis yang 
merupakan karakteristik masyarakat feodal, di mana patron dan klien terikat 
dalam hubungan yang tahan lama dengan kesadaran yang kuat akan kewajiban 
dan tugas. 
 
B. Teori Perilaku Politik 
Perilaku politik adalah suatu kegiatan ataupun aktivitas yang berkenaan 
ataupun berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu dalam pembuatan 
keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas politik secara periode . 
Ada berbagai macam bentuk dan tingkat partisipasi politik seiring 
dengan berbagai faktor. Hal itu sesuai dengan jawaban pertanyaan berikut:
18
 
1. Apakah saya akan aktif berpolitik atau tidak? 
 
2. Kemana orientasi aktivitas saya arahkan? 
 
3. Apa tingkat keikutsertaan saya dalam aktifitas politik itu: temporal, terus 
menerus, moderat, ataukah revolusioner? 
                                                             




Jawaban atas pertanyaan ini ditentukan oleh beberapa faktor yang berpengaruh 
dalam proses partisipasi politik, yaitu: 
a) Keyakinan agama yang diimani oleh individu. Sebagai contoh Islam 
mendorong pemeluknya untuk memerintahkan yang ma‟ruf dan 
mencegah kemungkaran, mengkritik dan mengawasi penguasa dan 
seterusnya. Ini merupakan dorongan internal dalam partisipasi politik. 
b) Jenis kultur politik, atau bentuk nilai dan keyakinan tergantung 
kegiatan politik yang mempengaruhinya. Terkadang, kultur politik 
mendorong seseorang untuk berpartisipasi secara aktif, tetapi terkadang 
justru menjadikan seseorang buta politik, seperti kultur  yang banyak 
digambarkan oleh alegori rakyat di desa-desa yang ada di mesir. 
Misalnya ungkapan: “yang penting bisa makan, sambil menunggu 
ajal.” 
c) Karakter lingkungan politik. Dalam masyarakat yang menghormati 
supremasi hukum dan kebebasan politik, sistem politiknya bersifat 
multipartai, mengakui hak kritik dan partisipasi rakyat, dan banyak 
memberi kesempatan kepada anggota masyarakatnya untuk melakukan 
partisipasi dalam kehidupann bernegara. Demikian pula, keberadaan 
partai-partai dengan segala ragamnya, juga beraarti jaminan atas adanya 
oposisi yang institusional yang dengannya  mereka melakukan 
partisipasi politik dan ikut mengambil keputusan. Artinya, ideologi dan 





d) Faktor Personal 
1) Tingkat partisipasi warga dalam aktifitas politik tergantung, 
terutama, kepada tingkat perhatiannya. Maksudnya, tergantung 
kepada motivasi yang dimilikinya dalam berpartisipasi politik. 
Dorongan-dorongan positif yang mengantarkan seseorang kepada 
aktivitas politik dapat terwujud melalui: media-media 
komunikasipolitik, seperti membaca koran dan diskusi-diskusi 
informal. Propaganda politik dan berbagai upaya untuk mengubah 
orientasi, terkadang mendorong masyarakat untuk ikut tenggelam 
dalam partisipasi tersebut 
2) Partisipasi politik juga tergantung kepada tingkat kemampuan dan 
kecakapan yang dimiliki individu. Misalnya untuk memikul 
tanggung jawab, mengambil keputusan, kemampuann untuk 
memilih dan berkesadaran politik yang kritis, juga berorientasi 
kepada pelayanan lingkungan dan minat untuk memecahkan 
problematikanya. 
3) Keyakinan individu akan kemampuannya dalam mempengaruhi 




Di dalam pelaksanaan pemilihan umum suatu negara, baik itu pemilu 
tingkat daerah maupun tingkat pusat perilaku politik itu berupa perilaku pemilih 
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dalam menentukan sikap dan pilihan mereka dalam melaksanakan pemilihan 
umum atau pemilukada. Perilaku pemilih tersebut pasti didasari oleh bagaimana 
individu tersebut atau pemilih itu.
20
 
Pemilih adalah semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan 
untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian 
memberikan suaranya kepada kontestan yang bersangkutan. Pemilih dalam hal 
ini dapat berupa kontestan maupun masyarakat pada umumnya. Kontestan 
adalah kelompok masyarakat yang merasa diwakili oleh suatu idiologi tertentu 
yang kemudian termanifestasi dalam institusi seperti partai politik.
21
 
Keputusan untuk memilih yang terjadi selama pemilihan umum 
merupakan perilaku yang ekspansif ataupun perilaku yang terjadi hanya pada 
saat-saat tertentu saja. Bisa kita tarik kesimpulan bahwa perilaku politik yang 
demikian rupanya hampir sama dengan perilaku dukungan suporter. Inilah yang 
menjadi permasalahan ketika banyaknya pemilih yang cenderung perilaku 
politiknya termanifestasi pada satu poin tertentu, bisa itu karena adanya suatu 
keterkaitan si pemilih dengan si calon atau kandidat. Perilaku politik dapat 
diketahui dengan tiga pendekatan yaitu
22
: 
1 Pendekatan Sosiologis. 
 
Pendekatan ini pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik sosial 
dan pengelompokan sosial mempunyai pengaruh- pengaruh yang cukup 
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signifikan dalam menentukan perilaku politik seseorang. Karakteristik 
sosial seperti pekerjaan, pendidikan sampai karakteristik sosiologis 
seperti agama, wilayah, jenis kelamin, umur dan sebagainya merupakan 
bagian-bagian dan faktor-faktor penting dalam menentukan pilihan 
politik. Singkat kata pengelompokan sosial seperti umur, jenis kelamin, 
agama dan semacamnya dianggap mempunyai peranan yang cukup 
menentukan dalam membentuk pengelompokan seseorang. Hal ini 
merupakan sesuatu yang sangat vital dalam memahami perilaku politik 
seseorang. 
2 Pendekatan Psikologis. 
 
Pendekatan ini menggunakan konsep psikologi terutama konsep 
sosialisasi dan sikap untuk menjelaskan perilaku politik. Variabel-
variabel itu tidak dapat dihubungan dengan perilaku politik kalau ada 
proses sosialisasinya. Oleh karena itu menurut pendekatan ini 
sosialisasilah sebenarnya yang menetukan perilaku politik seseorang. 
Oleh karena itu pilihan seseorang anak yang telah melalui tahap 
sosialisasi politik tidak jarang sama dengan pilihan politik orang tuanya. 
Pendekatan psikologis menekankan pada tiga aspek psikologis sebagai 
kajian utama yaitu ikatan emosional pada suatu partai politik, orientasi 
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3 Pendekatan Rasional. 
 
Dalam konteks pendekatan rasional, pemilih akan memilih jika ia 
merasa ada timbal balik yang akan diterimanya. Ketika pemilih merasa 
tidak mendapatkan faedah dengan memilih pemimpin yang sedang 
bertanding, ia tidak akan mengikuti dan melakukan pilihan pada proses 
Pemilu. Hal ini juga sejalan dengan prinsip ekonomi dan hitung ekonomi. 
Pendekatan ini juga mengandaikan bahwa calon pemimpin melakukan 
berbagai promosi dan kampanye yang bertujuan untuk menarik simpati 
dan keinginian masyarakat untuk memilih dirinya pada pemilu
24
 
Menurut Adman Nursal ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan 
untuk melihat perilaku memilih, Dalam dunia pesantren, perilaku memilih partai 
politik bagi kiai pesantren akan memiliki keterkaitan dengan 4 faktor yaitu 
kekuasaan, kepentingan, kebijaksanaan dan budaya politik.
25
 
Pertama, faktor kekuasaan meliputi cara untuk mencapai hal yang 
diinginkan melalui sumber-sumber kelompok yang ada di masyarakat. Kekuasaan 
ini menurut Andraini merupakan dorongan manusia dalam berperilaku politik 
termasuk perilaku memilih yang tidak dapat diabaikan. 
Kedua, faktor kepentingan merupakan tujuan yangdikejar oleh pelaku-
pelaku atau kelompok politik. Dalam hal ini, Laswell menyatakan bahwa 
padadasarnya dalam mengejar kepentingan tersebut manusia membutuhkan nilai-
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Ketiga, faktor kebijakan sebagai hasil dari interaksi antara kekuasaan dan 
kepentingan yang biasanya berbentuk perundang-undangan, kebijakan akan 
memiliki implikasi penting dalam perilaku politik terutama yang dilakukan oleh 
elit masyarakat. 
Keempat, budaya politik yaitu orientasi subyektif individu terhadap 
sistem politik. Kebudayaan politik sebagai orientasi nilai dan keyakinan politik 
yang melekat dalam diri individu dapat dianalisis dalam beberapa orientasi yaitu 
orientasi kognitif, afektif dan orientasi evaluasi yang mendasari perilaku politik
27
 
Dalam kehidupan bermasyarakat, perilaku politik memiliki arti yang 
sangat luas. Keluasan arti perilaku politik bukan saja karena perilaku politik 
merupakan perilaku setiap warga negara di hadapan negara, melainkan karena 
perilaku politik menyangkut bidang-bidang kehidupan lain yang demikian 
kompleks (sosial, ekonomi, budaya, dan politik itu sendiri). Menurut Smith ada 
tiga hal pokok dalam agama yang secara psikologis menentukan pembentukan 
sikap dan perilaku politik :
28
 
1. otoritas dogmatis, atau kebenaran yang bersifat mutlak. 
2. otoritas terarah, atau ketuntasan pengaturan.  
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3. pelembagaan otoritas, atau pemaduan pemahaman dan penggunaan 
kebenaran mutlak dalam perumusan aturan yang memperkuat struktur 
keagamaan.  
Otoritas dogmatis dalam Islam sangat kuat.Kebenaran Islam diyakini 
mutlak, universal dan tidak dapat diubah.Wahyu al-Qur‟an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw adalah wahyu terakhir untuk menuntun 
kepentingan hidup seluruh umat manusia.Otoritas terarah, yang merupakan 
seperangkat aturan komprehensif yang harus ditaati oleh umat Islam, terdapat 
dalam syari‟ah.Secara garis besar dapat dikatakan bahwa syari‟ah lebih luas 
daripada sekedar sistem hukum.Ia merupakan katalog komprehensif perintah-
perintah dan aturan-aturan Allah untuk membimbing umat Islam. Cakupan 
syari‟ah begitu luas yang meliputi hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 
manusia dengan masyarakatnya. Pelembagaan otoritas adalah adanya hirarki 
kepemimpinan yang terorganisasi dalam Islam yang akan mengawal pelaksanaan 
dan berlakunya syari‟ah. Dalam Islam, organisasi hirarkial keagamaan seperti 
yang dimiliki gereja tidak ada, oleh karena itu kelembagaan seperti ini diserahkan 
kepada umat atau negara. Dalam hal inilah kemudian muncul jargon politik yang 
dikemukakan oleh sejumlah gerakanIslam bahwa Islam adalah din wa al-daulah.
29
 
 Islam merupakan sistem keberadaan yang total, yang secara universal 
sesuai dengan semua keadaan, waktu dan tempat. Syari‟ah Islam bersifat inheren, 
al-Qur‟an memberikan syari‟ah dan negara memperkuatnya. Pemisahan antara 
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agama dan negara tidak dapat diterima. Atau dalam pernyataan lain corak 
kehidupan yang sekuleristik, yang meminggirkan agama dari pentas kehidupan 
manusia, tidak bisa diterima. 
Perilaku politik menurut Sudijono Sastroatmodjo
30
 ditentukan pula oleh 
identitas bersama yang dimiliki masyarakat. Faktor pembentuk identitas bersama 
itu menurut Ramlan Surbakti mencakup identitas primordial, sakral, personal, dan 
civilitas.Faktor primordial antara lain berupa kekerabatan, kesukuan, kebahasaan, 
kedaerahan, dan adat istiadat. Dengan demikian ketika seseorang 
mengeskpresikan perilaku politiknya, kemungkinan yang bersangkutan 
menyandarkannya kepada faktor kekerabatan, satu suku, bahasa, daerah, dan adat 
istiadat. Faktor sakral pada umumnya didasarkan karena keagamaan yang sama. 
Dengan demikian, adanya pluralitas agama dan corak pemikiran keagamaan 
dalam suatu agama dengan sendirinya dapat pula membentuk perilaku politik 
seseorang. Faktor personal biasanya disandarkan kepada seseorang.  
Ketokohan seseorang menjadi identifikasi suatu kelompok masyarakat. 
Dalam mengekspresikan perilaku politiknya, suatu masyarakat melihat perilaku 
politik yang diperlihatkan oleh sosok yang menjadi panutannya Faktor lain yang 
ikut membentuk perilaku politik seorang warga negara adalah yang berupa faktor 
sipil. Faktor sipil ini antara lain terlihat dalam tatanan kehidupan di masyarakat 
berupa keadilan di bidang politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Terwujudnya rasa 
keadilan yang dirasakan seorang warga negara dalam berbagai bidang kehidupan 
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misalnya, akan mendorong dirinya untuk mendukung pemerintahan yang ada. 
Dukungan yang diberikan kepada pemerintah ini dapat saja mengatasi 
(mentransendensi) faktor-faktor di atas.Ia mendukung suatu pemerintahan bukan 
karena presidennya memiliki kesamanaan suku, agama, atau kepribadiannya, 




















A. Jenis penelitian 
Dalam penelitian tentang Eksistensi Patronase politik dalam penetuan 
Perilaku politik di Pondek Pesantren Darul Arqam(Gombara),peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.Pendekatan kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sementara itu Kirk  
dan Miler mendefinisikan bahwa pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan  
pada  manusia  dalam  kawasannya  sendiri  dan berhubungandengan orang-orang 
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya
31
 
Dengan pendekatan ini diharapkan mampu menjaring realita di lapangan 
dengan mengumpulkan data secara langsung dilapangan melalui wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 
B. Penentuan focus penelitian 
memiliki dua tujuan. Pertama, penetapan fokus dapat membatasi studi, jadi 
dalam fokus akan membatasi bidang inkuri. Kedua, penetapan fokus berfungsi 
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untuk memenuhi kriteria inklusi- eksklusi atau kriteria masuk-keluar suatu 
informasi yang baru diperoleh dilapangan.
32
 
C. Sumber data penelitian 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Data  
merupakan  keterangan-keterangan  tentang  suatu  hal,  dapat berupa sesuatu 
yang diketahui atau yang dianggap. Data dapat digambarkan lewat angka, simbol, 
dan lain-lain. Data perlu dikelompok-kelompokan terlebih dahulu sebelum dipakai 




1. Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang  bersangkutan. Data 
primer ini disebut juga asli atau baru. Sumber data primer yang pertama  yaitu 
responden, responden  merupakan objek   dari penelitian. Dari responden inilah, 
peneliti dapat mencari data yang dibutuhkan 
Dari responden inilah, peneliti dapat mencari data yang dibutuhkan.Dalam 
penelitian ini yang menjadi responden adalah Pengurus dan sejajarannya serta 
                                                             
32
 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002). H.93. 
33





santri Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara yang terdaftar sebagai pajib pilih 
pada Pemilu serta pemilih pemula. 
Sementara itu sumber data primer yang kedua adalah informan, informan 
merupakan sumber berupa orang, dari beberapa informan, diharapkan  dapat  
terungkap  kata-kata  dan  tindakan  yang   diharapkan informan ini dipilih dari 
beberapa orang yang betul-betul dapat dipercaya dan mengetahui obyek yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah santri Pondok 
Pesantren Pengurus dan sejajarannya serta santri Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara yang terdaftar sebagai wajib pilih pada Pemilu serta pemilih pemula. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Sumber 
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi, data ini biasanya dari perpustakaan atau 
dari laporan dari peneliti terdahulu 
D. Metode pengumpulan data 
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan berbagai teknik sebagai berikut: 
1. Teknik observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 




yang dilakukan terhadap gejala objek ditempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa, sehingga observer  berada bersama objek yang sedang diselidiki, 
disebut observer langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah 
pengamatan yang  dilakukantidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan 
diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film atau rangkaian slide 
atau rangkaian foto. 
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data variabel terkait 
studi yang dikerjakan oleh peneliti dan juga untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah diuraikan diatas. Untuk penelitian ini peneliti mengadakan observasi 
dengan cara mengamati aktivitas politik di Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara yang terdaftar sebagai wajib pilih pada Pemilu serta pemilih pemula 
dalam tatanan pemilihan umum. 
2. Teknik wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
3. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner adalah salah satu media untuk mengumpulkan data dalam 




disebut dengan angket, dimana dalam kuisioner tersebut terdapat beberapa 
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 
dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 
dilapangan 
E. Analisa data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data dibagi menjadi 
dua yaitu analisis data statistik dan analisis data non statistik, mengingat data 
penulisan ini tidak berupa hasil tetapi proses maka analisis yang digunakan adalah 
analisis data non statistik yang disebut juga sebagai analisis kualitatif yaitu 
analisis yang tidak menggunakan model matematik, model statistik dan 
ekonometrik atau model tertentu lainnya. Analisis data dilakukan terbatas pada 
teknik pengolahan datanya seperti pada pengecekan data dan tabulasi, dalam hal 
ini sekedar membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia 
kemudian melakukan uraian dan penafsiran. 
Data dianalisis dan diolah dengan cara: 
1) Pengumpulan data, pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari data 
dan mengumpulkan berbagai jenis data atau sumber dilapangan yang 
mendukung penelitian ini. 
2) Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan,pengabstrakan dan transformasi data ”kasar” yang muncul 




3) Penyajian data, penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun  






















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Aqram Muhammadiyah Gombara 
Makassar 
Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah 
Gombara tidak terlepas dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan Gombara Makassar. Muhammadiyah 
bertujuan untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga 
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah memerlukan kader-
kader ulama yang memiliki kualifikasi menyeluruh, yakni sebagai faqih, 
muballigh, mujahid, dan mujtahid yang memiliki komitmen tinggi, 
berwawasan luas, dan professional dalam mengemban misi Muhammadiyah. 
Kader ulama Muhammadiyah tersebut memiliki peran dalam penggerak yang 
menjalankan fungsi pelopor, pelangsung, dan penyempurna perjuangan dan 
amal usaha Muhammadiyah. 
Inilah sebabnya, pada tahun 1971 Pondok Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan Gombara Makassar di dirikan yang telah 
melahirkan berbagai alumni yang sudah tersebar di berbagai instansi baik 
pemerintah maupun swasta, dan bahkan telah banyak mengabdikan diri di 
dalam dan luar negeri. Dengan pembinaan yang intens dari Pimpinan Wilayah 




dengan tiga pilar utama, yaitu Pengembangan Bidang Keagamaan, Pendidikan 
dan Iptek serta social kemasyarakatan
34
 
B. Visi, Misi, dan Tujuan 
1. Visi 
Adapun visi Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 
adalah “Menjadikan Madrasah yang mandiri, maju, berkualitas, berdaya saing 
tinggi dan berwawasan internasional secara holistic yang berlandaskan Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah”. 
2. Misi 
Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi kepada perkembangan dan 
kemajuan serta mengarah pada terbentuk konsep pendidikan yang dinamis serta 
berwawasan intelektual yang Islamis, maka Madrasah Aliyah Darul Arqam 
Muhammadiyah Gombara mengemban misi yang harus diterapkan dalam proses 
pembelajaran yaitu :
 
a. Melaksanakan penataan dan pembangunan sarana dan prasarana. 
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai standar isi dan standar komptensi 
lulusan untuk menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), secara ilmu pengetahuan agama secara holistic 
c. Melaksanakan pembinaan calon kader ulama teknokrat. 
d. Melaksanakan pengkajian al-Qur’an, al-Sunnah, Kitab lainnya dan 
HafidzQur‟an. 
e. Melaksanakan pembinaan Multi lingual 
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f. Melaksanakan pembinaan ibadah, akhlak mulia, moral, etika, budaya, 
dan adab adab lainnya yang berlandaskan al-Qur’an dan al-Sunnah. 
g. Melaksanakan pembinaan keterampilan life skill sebagai modal dasar 
membangun hidup mandiri dan keluarga yang berlandaskan al-Qur’an 
dan al-Sunnah. 
3. Tujuan 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berbasis dan bercirikan Islam, 
Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara mempunyai tujuan 
jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka panjangnya yaitu : Melahirkan 
kader-kader dan calon muballigh yang memiliki kompetensi dan daya saing untuk 
menghadapi tantangan da‟wah amar ma‟ruf nahi mungkar di era global, calon 
pimpinan perserikatan, dan calon tenaga kerja yang memiliki akhlaq yang terpuji 
siap pakai untuk kalangan lokal, nasional, regional maupun internasional. Adapun 
tujuan jangka pendek yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Darul Arqam 
Muhammadiyah Gombara adalah : 
a. Meningkatkan kualitas pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
b. Menata dan melengkapi dokumen administrasi sekolah 
c. Menerapkan Manajemen ISO 9000- 2008 yang berbasis SIM 
d. Meningkatkan disiplin santri terhadap Tata Tertib sekolah. 
e. Meningkatkan Kompetensi Tenaga Pendidik, dan Kependidikan 
f. Meningkatkan pengadaan sarana prasana penunjang KBM. 




h. Melaksanakan pembangunan ruang belajar, ruang laboratorium, 
perpustakaan, Masjid dan sarana dan prasarana lainnya. 
i. Meningkatkan kerjasama dengan pihak Pemerintah dan masyarakat. 
j. Meningkatkan kesejahteraan Tenaga Pendidik dan Kependidikan. 
Meningkatkan kualitas pelaksanaan Al Islam, Kemuhammadiyaan, 




C. Struktur Organisasi 
Di dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas-tugas, wewenang 
dan tanggung jawab secara rinci menurut bidang-bidang dan bagian-bagian, 
sehingga terciptalah adanya hubungan kerja sama yang harmonis dan lancar 
menuju terciptanya tujuan yang telah ditetapkan . 
36 
Secara teoritis, sebagaimana dikemukakan E. Kast dan James E. 
Rosenzweig dalam Nanang Fattah, struktur diartikan sebagai pola hubungan 
komponen ataubagian suatu organisasi. Struktur merupakan sistem formal 
hubungan kerja yang membagi dan mengkoordinasikan tugas orang dan 
kelompok agar tercapai tujuan. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Darul Arqam 
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Lebih dari itu menurut Nanang Fattah, pada struktur organisasi tergambar 
posisi kerja, pembagian kerja, jenis kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan 
dan bawahan, kelompok komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran 
komunikasi. Suatu struktur organisasi menspesifikasi pembagian kegiatan kerja 
dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda itu 
dihubungkan.
38
 Karena itu, dapat dikatakan bahwa dengan struktur organisasi 
setiap anggota dalam suatu organisasi dapat mengetahui dan memahami wilayah 
tugas dan fungsinya masing-masing. 
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Secara terperinci fungsi-fungsi dari struktur organisasi di MA Darul 
Arqam Muhammadiyah Gombara adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi Komite Madrasah 
a. Memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan. 
b. Pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun 
tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan. 
c. Pengontrol dalam rangka transparasi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan. 





2. Kepala Madrasah berfungsi  sebagai pimpinan, administrator  dan 
supervisor 
a. Kepala Madrasah selaku pimpinan sekolah mempunyai tugas : 
1) Menyusun perencanaan 
2) Mengorganisasikan kegiatan 
3) Mengarahkan kegiatan 
4) Mengkoordinasikan kegiatan 
5) Melaksanakan pengawasan 
6) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan 
7) Menentukan kebijaksanaan 
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8) Mengadakan rapat 
9) Mengambil keputusan 
10) Mengatur proses belajar mengajar 
11) Mengatur administrasi kantor, siswa, perlengkapan dan 
keuangan 
12) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)/IPM. 













c. Kepala Madrasah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan 
supervisi mengenai : 
1) Kegiatan belajar mengajar 




3) Kegiatan ekstrakulikuler 
4) Kegiatan ketatausahaan 
5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat. 
Karena Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 
merupakan lembaga pendidikan swasta yang bernaung di bawah Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan, kepala madrasah 
terkadang dalam melaksanakan tugas kurang leluasa, sebab adanya dualisme 
dalam bidang manajerial, yaitu ada Wakil Direktur Bidang Persekolahan dan 
kepala madrasah itu sendiri. Meskipun ada garis kewenangan yang memisahkan 
kedua manajer itu, yakni kepala madrasah sebagai kendali akademik sedangkan 
Wakil Direktur Persekolahan sebagai
 
pengendali dan memberikan kebijakan terkait persekolahan, namun 
dominasi senioritas semacam ini terkadang mengganggu dan terdapat tumpang 
tindih serta ketidak jelasan pekerjaan yang akan dilakukan oleh kepala Madarsah. 
Hal ini akan berdampak pada perkembangan dan peningkatan kualitas pendidikan 
madrasah. 
3. Kepala Tata Usaha 
Berbagai perangkat administrasi madrasah yang dipersiapkan oleh 
kepala tata usaha meliputi : 
a. Administrasi pengajaran 
b. Administrasi kesiswaan 




d. Administrasi kepegawaian 
e. Administrasi hubungan masyarakat . 
4. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum 
Adapun tugas wakil kepala urusan kurikulum adalah : 
a. Menyusun program pengajaran (program tahunan dan program 
semester) 
b. Menyusun kalender pendidikan 
c. Menyusun jadwal pelajaran 
d. Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan tugas 
tambahan lainnya 
e. Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik kelas/tidak 
Serta lulus/tidak siswa yang mengikuti ujian 
f. Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (Raport) 
dan penerimaan STTB/Ijasah dan STK 
g. Menyediakan silabus seluruh mata pelajaran dan contoh format 
RPP 
h. Menyediakan agenda kelas, agenda piket, surat izin 
masuk/keluar, agenda guru (yang berisi: jadwal pelajaran, 
kontrak belajar dengan siswa, absensi siswa, form catatan 
pertemuan dan materi guru, daftar nilai, dan form home visit) 
i. Penyusunan program KBM dan analisis mata pelajaran 
Menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru 




k. Mengatasi hambatan terhadap KBM 
l. Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru dalam KBM 
(kapur tulis, spidol dan isi tintanya, penghapus papan tulis, daftar 
absensi siswa, daftar nilai siswa, dsb.) 
m. Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM dan laporan pelaksanaan  
KBM 
n. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan 
pelajaran. 
o. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran secara berkala 
p. Adapun tugas wakil kepala bidang kesiswaan adalah : 
q. Menyusun program pembinaan kesiswaan/ IPM 
r. Menegakkan Tata Tertib Madrasah 
s. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kegiatan siswa/IPM dalam rangka menegakkan disiplin dan tata 
tertib madrasah 
t. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, 
ketertiban, Kerindangan, keindahan, dan kekeluargaan(6K) 
u. Memberi pengarahan dan penilaian dalam pemilihan pengurus 
OSIS/IPM 
v. Melakukan pembinaan pengurus OSIS/IPM dalam berorganisasi 
w. Bekerjasama dengan para pembina kegiatan kesiswaan didalam 





x. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa 
penerimaan siswa baru. 
y. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili madrasah dalam 
kegiatan di luar madrasah. 
z. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara 
berkala 
aa. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan 
orang tua murid 
bb. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan siswa penerima 
beasiswa 
5. Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana 
Adapun tugas wakil kepala bidang sarana dan prasarana adalah : 
a. Menyusun rencana kebutuhan sarana prasarana 
b. Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasarana 
c. Pengelola pembiayaan alat-alat pengajaran 
d. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana 
secara berkala 
e. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan masyarakat 
dengan orangtua/ wali siswa. 





g. Membina pengembangan hubungan antara madrasah dengan 
lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainya 
dan 
h. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara 
berkala. 
i. Wakil Kepala Madrasah Bidang Hubungan Masyarakat 
(HUMAS) 
j. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan 
orang tua/wali siswa. 
k. Membina hubungan antara sekolah dengan POMG 
masyarakat. 
l. Membina hubungan antara sekolah dengan lembaga 
pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainya. 
m. Berkonsultasi dengan dunia usaha 
n. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan masyarakat secara 
berkala 
6. Guru 
Guru bertanggung jawab kepada kepala madrasah dan mempunyai tugas 
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 
tanggungjawab guru meliputi: 
a. Membuat program pengajaran. 
b. Analisis Materi Pelajaran (AMP) 




d. Program Satuan Pelajaran (Satpel) 
e. Rencana Program Pengajaran (RPP) 
f. Program Mingguan Guru 
g. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
h. Melaksanakan kegiatan penilaian belajar, ulangan harian, 
semester/ tahunan 
i. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian 
j. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 
k. Mengisi daftar nilai siswa 
l. Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam kegiatan 
proses belajar Mengajar 
m. Membuat alat pelajaran / alat peraga 
n. Menciptakan karya seni 
o. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulum 
p. Melaksanakan tugas tertentu di madrasah 
q. Mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya 
r. Membuat  catatan tentang kemajuan hasil  belajar masing-
masing siswa 
s. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 








Disamping tugas pokok tersebut, beberapa guru ditunjuk kepala 
madrasah untuk membantu dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan 
di Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, yaitu: 
 
a. Wali Kelas  
Tugas wali kelas membantu kepala madrasah dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan sebaagi berikut : 
1) Pengelolaan kelas 
2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi: denah tempat 
duduk siswa, papan absensi siswa, daftar pelajaran siswa, buku 
absensi siswa, buku kegiatan belajar siswa, buku kegiatan 
belajar mengajar, tata tertib kelas, daftar piket kelas, 
penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa, pengisian 
daftar nilai siswa, pembuatan catatan khusus tentang siswa, 
pengisian buku laporan pendidikan (rapor), dan pembagian 
buku laporan pendidikan (rapor). 
b. Guru Urusan/Bidang Perpustakaan 
Tugas guru urusan/bidang perpustakaan membantu kepala 
madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Perencanaan pengadaan buku-bahan perpustakaan 




3) Perencanaan pengembangan perpustakaan 
4) Pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan perpustakaan 
5) Inventarisasi buku-buku perpustakan 
6) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan 
secara terbuka. 
c. Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling yaitu salah satu usaha untuk membantu 
memecahkan masalah anak dalam menghadapi kesulitan belajar, baik 
menyangkut masalah intern maupun ekstern, agar bisa mengikuti proses belajar 
mengajar dengan baik. 
Adapun tugas bimbingan dan konseling adalah : 
1) Merencanakan petugas BK oleh kepala madrasah dan direncanakan 
pada awal tahun. 
2) Merencanakan program BP oleh segenap guru BK 
Adapun jenis program adalah bimbingan pribadi, sosial, belajar. 
a) Menyiapkan instrumen BP oleh segenap guru BK dan tata usaha 
dan dikerjakan pada awal tahun pelajaran. Adapun instrumennya 
adalah: data pribadi, data indisipliner, data absen, data siswa 
asuh, peta siswa, peta kelas, dan data dinding. 
b) Melaksanakan rapat-rapat koordinasi petugas BP; Rapat 
koordinasi rutin oleh kepala madrasah, waka, serta BK pada 




tidak ada upacara dan rapat koordinasi bersama wali kelas 
(konsolidasi jika ada masalah) 
c) Mengusahaan kepada kepala madrasah bagi terpenuhinya, 
tenaga, prasarana dan sarana, alat serta pelaksanaan BK 
d) Mempertanggung jawabakan   pelaksanaan   pelayanan   BK   
kepada   kepala Madrasah. 
Dari beberapa tugas pokok para waka, guru dan staf lain di atas, dapat 
dinyatakan betapa pentingnya organisasi sebagai alat administrasi dalam 
melaksanakan segala kebijakan yang dibuat pada tingkatan admimstratif maupun 
manajerial. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua 
sumber-sumber yang diperlukan termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang 
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat. 
Berdasarkan data terakhir, tercatat 24 guru bidang studi, 2 (dua) orang staf 
TU dan 1 pembantu umum (bujang). Memperhatikan data tersebut secara 
kuantitas memang dirasa sudah mencukupi apabila dibadingkan dengan 
rombongan belajar yang ada yaitu 9 kelas, akan tetapi apabila kita sesuaikan 
dengan latar belakang atau basic pendidikan para guru yang ada memang masih 





Tabel 1.2 Keadaan guru di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 
Makassar 
Sumber Data : Dokumen MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 








Tabel 1.3 Dokumen  MA  Darul  Arqam  Muhammadiyah  Gombara 













Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa tenaga pendidik di 
Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Makassar terklasifikasi 
menjadi tiga kelompok dengan status tertentu. Pertama, guru yang berstatus 
negeri (PNS) Departemen Agama (Depag) sebanyak 1 orang. Kedua, guru yang 




yaitu sebanyak 2 (dua) orang. Dan ketiga adalah guru yang berstatus honor 
sekolah atau guru komite yang berjumlah 21 (dua puluh satu) orang. 
 
Dari data di atas juga dapat dilihat tingkat kualifikasi pendidikan dewan 
guru di Madrasah Aliyah Darul Arqam Gombara tercatat 8 (delapan) orang 
berpendidikan Pascasarjana (S.2). Kemudian 21 orang dengan prediket S.1, dan 1 
(satu) orang dengan ijazah sarjana muda. Secara umum dari data di atas dapat 
dikatakan bahwa jumlah tenaga pendidik yang berkiprah di madrasah tersebut 
sebagian besar berkualifikasi pendidikan sarjana dan karenanya secara kuantitatif 
dapat dikatakan memadai.Apabila ditelaah secara mendalam dari data tersebut di 
atas maka masih kita temukan kualifikasi ijazah guru menurut jurusan atau 
spesifikasi tugas mengajar sesuai dengan kompetensi masing-masing, karenanya 
sebagai bahan perbandingan maka akan ditemukan data tersebut. 
B. Pola dalam menentukan bentuk afiliasi santri pada Partai Politik di Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara 
1. Pola Sami‟na waatha‟ na dalam membentuk patron-client di Pesantren 
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 
 Sami‟na wa atha‟na ( Kami dengar dan Kami taat ) Kalimat ini sangat identik 
dengan suatu perguruan dan penuntut ilmu (tholabul ilmi) untuk menegaskan 
bahwa mereka benar-benar meyakini dari apa yang mereka dapatkan di majelis 
ilmu itu entah itu dari sekolah formal,pondok pesantren, padepokan dan lain 
sebagainya. Artinya dalam berkehidupan sehari-hari kita haruslah berilmu,sebab 




sangatlah penting dalam kehidupan,Pendidikan model pesantren memiliki 
beberapa karakteristik unik bila dibandingkan dengan sistem pendidikan lainya.  
Karakteristik itulah yang banyak berpengaruh dalam membentuk karakter 
manusia-manusia yang „berwatak‟ khas, seperti: populis, nerimo, ananing 
pandum, suka berderma, ikhlas serta watak-watak lainya yang sangat jarang 
ditemukan dalam masyarakat modern yang cenderung kapitalistik sekarang. 
Karena dasar tujuan di dirikanya pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat 
sekitar, maka wajar kalau seseorang yang belajar di pesantren disebut dengan 
istilah santri. Hal ini di pondok pesantren darul aqram gombara selama peneliti 
melaksanakan penelitian di pesantren tersebut .  
Istilah ini terdiri dari kata „sant‟ (manusia baik) dihubungkan dengan suatu 
kata „tri‟ (suka menolong). Jadi pesantren berarti tempat pendidikan manusia baik-
baik. Sebetulnya tidak ada tujuan pendidikan pesantren yang secara eksplisit 
tertera dalam anggaran dasar seperti yang terjadi pada pendidikan formal. 
diakibatkan oleh sifat kesederhanaan pesantren yang sesuai dengan dasar 
berdirinya yaitu semata-mata untuk beribadah dan tidak pernah ditujukan dengan 
tujuan tertentu dalam lapangan penghidupan. Tujuan pesantren tidak semata-mata 
untuk memperkaya pikiran murid dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk 
meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai 
spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 




santri yang ingin memasuki pesantren didorong oleh para kiai agar didasari pada 
niatan yang mulia dengan pondasi niat yang tulus ikhlas.  
 Seyogyanya seorang pencari ilmu ketika mencari ilmu berniat: mencari 
keridhaan Allah, mencari kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan pada 
dirinya dan orang bodoh lainya, menghidupkan agama, dan menegakkan agama 
Islam”. Jadi, visi para santri diarahkan para kiai bukan sekedar untuk mencari 
karier, pangkat dan jabatan melainkan untuk mencari ridha Allah, kebahagiaan 
ukhrowi, menghilangkan kebodohan dan menegakkan agama. Sikap hormat, 
takzim, dan kepatuhan mutlak kepada kiai adalah salah satu nilai pertama yang 
juga ditanamkan pada setiap santri. Tradisi pesantren ini bernafaskan sufistik dan 




Kebanyakan orang tua santri  memasukkan anakya di pondok pesantren 
dikarenakan ingin melihat anaknya menjadi seseorang yang baik secara 
akhlak dan cerdas secara keilmuan pesantren dewasa ini bukan lagi 
lembaga pendidikan islam yang moderat tetapi jauh lebih modern tetapi 
tampa meninggalkan nilai-nilai ke islaman . 
Nilai-nilai khas kepesantrenan darul aqram gombara yang dikembangkan oleh 
pondok pesantren,adalah:   
1. Nilai teosentris  
2. Sukarela dan mengabdi  
3. Kearifan 
4. Kesederhanaan 
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6. Mengatur kegiatan bersama 
7. Kebebasan terpimpin 
8. Mandiri  
9. Tempat mencari ilmu dan mengabdi 
10. Mengamalkan ajaran agama  
11. Restu kiai/Ustads 
  Tentang nilai restu kiai, memang semua perbuatan yang dilakukan oleh 
setiap warga pesantren sangat bergantung pada restu kai. Baik ustad maupun 
santri selalu berusaha jangan sampai melakukan hal-hal yang tidak berkenaan di 
hadapan kiai. Sikap „tawadhu‟ dan menghormati kiai seperti inilah yang 
senantiasa diajarkan pesantren. Kalau ingin selamat dunia akhirat dan memiliki 
ilmu yang bermanfaat, wajib bagi santri mematuhi semua perintah kiai dan 
senantiasa mengharapkan restunya. Hal ini sejalan dengan wawancara dengan 
Drs. Muh. Sofyan Tahir
41
 
Setiap kegiatan dipondok pesantren sudah jelas harus mendapat restu dari 
Ustadz/Ustadzah terutama bagi santri , restu yang dimaksudkan disini 
adalah persoalan hidup di dalam pesantren adapun persoalan pilihan 
politik Ustadz/Ustadzah hanya menjelaskan bagaimana kriteria pemimpin 
yang baik, kiai tidak pernah memaksakan kehendak politik pribadi terkait 
pilihan politik santri , adapun pilihan politik santri kebetulan sama 
dengan kiai mungkin dikarenakan persamaan pandangan dan penilaian 
seorang pemimpin yang sama 
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  Melalui seperangkat materi dan metodologi yang masih bersifat normatif 
dan skolastik, peserta didik diantarkan untuk menjadi seorang yang memiliki 
loyalitas dan pengabdian kepada seorang kiai. Tradisi belajar yang dikembangkan 
di pesantren-pesantren (umumnya meliputi dua jenis sistem pembelajaran, yaitu 
sistem sorogan dan bandongan) akan membenarkan asumsi ini. Dalam sistem 
sorogan murid-murid dibimbing secara individual sesuai dengan kemampuanya 
dan kitab-kitab yang dipelajarinya. Sistem sorogan biasanya digunakan pada 
pembelajaran terhadap santri-santri yang baru masuk untuk memperoleh binaan 
secara intensif. Sedangkan pada sistem bandongan, sekelompok murid 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan dan menerangkan 
sesuatu mata pelajaran. Kiai menyampaikan materi pelajaranya secara monolog. 
Sistem ini biasa disebut sistem wetonan dan merupakan metode utama pengajaran 
di lingkungan pesantren tradisional. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
dengan uztad  H. M. Ridhwan Hamzah, S.Th.I.
42
 
Kyia merupakan sosok yang dituakan dalam sebuah lingkungan pondok 
pesantren jikalau di analogikan dalan bentuk sebuah rumah kyia 
merupakan sebuah pilar yang menopang rumah tersebut, kepatuhan uztad 
dan santri  kepada kyia tidak terlalu berlebihan seperti orang sangkakan, 
kepatuhan tersebut masih dalam batas wajar menurut kami yang ada 
dalam pondok 
  Pesantren ditengarai sebagai tempat yang digunakan para tokoh untuk 
membangun pola patronasenya. Dari pola patronase seperti inilah pesantren, 
meskipun bersifat independen, telah mampu menunjukkan kepada kita sebagai 
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lembaga pendidikan yang tetap survive sampai sekarang, disini penulis tidak akan 
meneliti sejarah patron klien di pesantren darul aqram gombara lahirnya 
pesantren, hanya cukup mendiskripsikan definisinya saja. Ada beberapa istilah 
yang sering digunakan untuk menunjukkan sistem pendidikan Islam yang sering 
disebut pesantren ini . 
  Setiap kiai pastilah memiliki sejumlah santri, karena sebagaimana 
dijelaskan di atas seseorang bisa disebut kiai kalau memang ia memiliki 
persyaratan, di antaranya mempunyai sejumlah murid atau santri yang belajar 
kepadanya. Antara kiai dengan santri memiliki hubungan yang sangat dekat, 
bagaikan hubungan ayah dan bapak dalam satu keluarga. Karena kiai dianggap 
sebagai seeorang yang memiliki karomah . hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
dengan uzatad Drs. Muh. Sofyan Tahir 
43
.  
Sudah wajar kyai di ikuti oleh sejumlah santri di karenakan sosok kyai 
mempunuyai charisma yang lebih sehingga banyak santri yang 
mendengarkan kyai , selain itu kyai mempunyai surih touladan yang baik 
dalam kehidupannya sehingga santri kagum dengan sosok beliau  
  Dalam hasil wawancara berikut peneliti dapat menganalisa bahwa 
ketokohan dan charisma yang dimiliki oleh seorang kyai yang membuat banyak 
santri  mengikuti beliau dan diartikan sebagai patron, ketokohan dan charisma 
kyai tersebut tidak dimiliki oleh tokoh politik yang ada di pondok pesantren , 
tokoh politik tidak mempunyai charisma dan ketokohan karena lebih 
mengandalkan modal politik yang besar untuk menarik massa. 
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  Akibatnya, hubungan itu memperkokoh „kedudukan kiai‟ dan kekuasaanya 
semakin mengental melalui sistem patronase. Keunggulan para kiai di bidang 
keagamaan, kedudukan mereka sebagai intelektual desa dan pandangan 
masyarakat bahwa mereka merupakan orang-orang yang memiliki kekuatan 
spritual serta kebajikan melebihi orang kebanyakan, menempatkan para kiai selain 
sebagai guru dan ahli agama, juga sebagai bagian dari orang terkemuka. 
  Fungsi kiai tidak terbatas pada memindahkan dan memberikan 
tafsir tentang sumber Islam, kiai juga merupakan perantara kalau salah seorang 
santri akan memasuki wilayah ilahi Dengan karisma yang dimilikinya, 
menyebabkan kiai menduduki posisi kepemimpinan dalam lingkungnya. Mereka 
disegani, dihormati dan dipatuhi dan menjadi sumber petunjuk ilmu pengetahuan 
bagi santri atau masyarakatnya. Kedudukan kiai seperti itu, sesungguhnya 
merupakan patron, tempat bergantung para santri. Hubungan santri dan kiai sangat 
erat apalagi dilandasi dengan pembenaran ajaran agama, seperti hubungan murid-
guru di lingkungan tarekat. Karena kewibawaan kiai, seseorang murid tidak 
pernah membantah apa yang dilakukan oleh kiai. Kedudukan santri adalah client 
bagi dirinya. Lazimnya kiai sebagai patron tidak saja terbatas pada kehidupan 
santri, tetapi juga warga masyarakat sekitarnya dan para orang tua santri. 
Hubungan kiai santri ini, biasanya diperkuat dengan sistem nilai yang melembaga 
yaitu tradisi sami‟na wa atho‟na di kalangan pesantren. Tak heran jika kemudian, 
penghormatan santri kepada kiai cenderung bersifat kultus individu. 
  Karena dalam kenyatanya kiai juga sebagai penafsir tunggal yang sah dan 




santrinya orang bawahan yang memiliki perilaku dan idea sebagaimana yang 
diharapkan kiai karena kiai telah menjadi mitos panutan para santrinya. Ditambah 
lagi posisi kiai yang bertumpu pada konsep mitos jumbing kawula gusti dalam diri 
kiai itu, mewujudkan kiai sebagai penguasa yang mampu mempersonifikasi 
kemanunggalan masyarakat.  
  Peneliti membenarkan, bahwa hubungan kiai dengan para santrinya 
tergambar seperti pola hubungan antara individu yang autokrat dengan individu 
yang abdikrat. Hubungan seperti ini melahirkan ketaatan para santri kepada kiai 
secara mutlak tanpa reserve, karena kiai merupakan sumber keberkahan hidup. 
Pengalaman hidup bersama dengan kiai bagi santri memiliki arti simbolik, 
bagaikan siwur nemu genthong artinya kiai merupakan genthong, sebagai sumber 
air/ilmu agama yang sangat dibutuhkan santri (siwur) yang masih kosong, bodoh 
dan serba kurang. Pengalaman hidup mistis ini melahirkan kesadaran umum 
dalam santri yang tidak dapat dijelaskan dengan akal tetapi melahirkan ketaatan 
dan disiplin praksis karena pancaran kehidupan kiai yang telah menjadi pribadi 
yang luar biasa (yang mempesona sekaligus menakutkan). Hubungan antara kiai 
dan santri seperti itu bisa dikatakan sebagai hubungan yang melahirkan 
kepemimpinan model patron-client relationship. 
  menjelaskan pola hubungan patronclient sebagai berikut: Hubungan timbal 
balik di antara dua orang dapat diartikan sebagai sebuah kasus khusus yang 
melibatkan perkawanan secara luas, di mana individu yang satu memiliki status 
sosial-ekonomi yang lebih tinggi (patron), yang menggunakan pengaruh dan 




keuntungan-keuntungan kepada individu lain yang memiliki status lebih rendah 
(klien). Dalam hal ini klien mempunyai kewajiban membalas dengan memberikan 
dukungan dan bantuan secara umum, termasuk pelayanan-pelayanan pribadi 
kepada patron”. 
   Dasar dari hubungan patron-client, sebenarnya adalah „sama-sama 
membutuhkan‟ untuk dapat saling menjaga dan mempererat. Seseorang yang 
memiliki kekuasaan penuh akan mengejar beberapa hubungan jika dianggap hal 
itu memberi manfaat bagi kelanggengan atau keberlangsungan kekuasaannya. 
Begitupun sebaliknya, seorang bawahan akan mencari seorang pelindung yang 
dianggap dapat memberi perlindungan terhadap hidupnya. Meskipun juga harus 
diakui, ada beberapa hubungan yang tidak selalu memiliki tujuan konkrit. Akan 
tetapi, seseorang yang melibatkan dirinya dalam beberapa ikatan yang bersifat 
personal pastilah bertujuan untuk merealisasikan hasil-hasil jangka pendek dan 
keuntungankeuntungan yang pasti. Sebagai contoh, masyarakat pedesaan memberi 
hadiah dan sumbangan kepada para kiai untuk membangun masjid, madrasah atau 
pesantren pastilah mereka memiliki harapan agar memperoleh barakah dan do‟a 
dari mereka. Apalagi kebanyakan mereka juga percaya adanya pahala setelah 
mati. 
C. Pola  Relasi Politik santri pada partai politik 
Berbicara masalah relasi atau hubungan kerjasama dapat di definisikan 
bahwa relasi adalah hubungan, pertalian, perhubungan, kenalan, pelanggan. 




hubungan pasti antara dua atau lebih obyek tertentu .
44
 Untuk memperjelas 
pengertian dari relasi atau hubungan kerjasama ini penulis akan 
mengungkapkan proses sejarah relasi atau hubungan kerjasama itu terjadi 
antara Partai Politik dengan Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara. Hal ini 
tidak lepas dari Islam dan umatnya. Berdasarkan hasil dari wawancara penulis 




menyebutkan bahwasannya tidak ada catatan sejarah khusus yang 
mencatat relasi atau hubungan kerjasama tersebut antara Partai 
politik  dengan Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara kota 
Makassar. Tetapi memang banyak alumni dari pondok pesantren 
Darul Aqram Gombara yang bergabung dalam partai politik baik itu 
yang ber ideologikan islam ataupun partai Nasionalis. Namun Hal ini 
tak membatasi para alumni untuk berdakwah, lagian tujuan Pesantren 
dan Partai Politik ada sdikit kesamaan yang jelas, membentuk 
karakter yang dapat menjadi sosok yang berguna dalam artian positif 
di tengah Masyarakat. 
 
  Dari hasil wawancara tersebut peniliti dapat menganalisa bahwa 
Langsung atau tidak langsung telah terjadi kesamaan asas dan tujuan antara 
Partai politik  dengan Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara dimana tujuan 
dari partai politik memajukan umat lewat jalur kebijakan pemerintah yang 
diregulagi oleh perwakilan dari partai politk yang ada di DPRD provensi 
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Sulawesi- Selatan sedangkan pondok pesantren darul aqram memajukan umat 
lewat jalur pendidikan . 
 Untuk kepentingan relasi atau hubungan kerjasama antara Partai 
Politik dengan Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara, tidak sebatas 
kepentingan pragmatis saja tetapi lebih mendekatkan kepada kepentingan umat. 
Sebab Partai politik  dan Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara sama-sama 
ingin memajukan Umat. Untuk itu Partai Politik dan Pondok Pesantren Darul 
Aqram Gombara dapat saling mengisi dan mengakomodasikan apa yang 
dibutuhkan umat Islam pada saat ini dan untuk masa yang akan datang. Dengan 
terjadinya relasi atau hubungan kerjasama antara Partai politik dengan Pondok 
Pesantren Darul Aqram Gombara dengan tujuan sama-sama mengusung 
kepentingan Umat. Akan tetapi dalam perjalanan relasi atau hubungan 
kerjasama ini terjadi juga dinamika pasang surut relasi atau hubungan 
kerjasama antara Partai poliyik dengan Pondok Pesantren Darul Aqram 
Gombara baik yang berkaitan dengan relasi politik atau relasi keagamaan 
Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan Uztad 
Haeruddin, S.Pd. M.Pd
46
 menjelaskan bahwa  
Pondok Pesantren juga mengalami perubahan dalam mengikuti 
perkembangan yang terjadi, artinya melakukan penyesuaian- 
penyesuaian dengan keadaan yang ada diantaranya Pondok 
Pesantren Darul Aqram Gombara memiliki kepentingan untuk 
berelasi atau berhubungan dengan partai politik, karena memang 
dibutuhkan dan itu merupakan salah satu alat perjuangan, selain 
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itu dengan adanya alumnus yang aktif berpolitik dan memberikan 
kesan positif untuk pondok, kenapa mesti harus ada kata tidak. 
selama ajakan yang bersifat paksaan tdk ada. 
 
Relasi politik ini tidak terlepas dari beberapa unsur yang berkaitan 
dengan kepentingan. Ketika ada yang menjembatani kesamaan 
kepentingan atau akomodasi kepentingan, maka terjadilah suatu relasi 
atau hubungan kerjasama melalui partai politik untuk berpolitik praktis 
dalam menyalurkan aspirasi umat Islam. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan Uztads Takiuddin
47
 
Uztads Takiuddin lebih mempertegas lagi penjelasannya tentang 
relasi atau hubungan kerjasama ini yang menjelaskan bahwa 
pembinaan dan pemahaman yang dilakukan di dalam Pondok 
Pesantren Darul Aqram Gombara ini bukan hanya bergerak di 
bidang pendidikan saja, tapi ada juga diantaranya dakwah, sosial 
kemasyarakatan dan sosial politik yang mencakup pencerahan 
politik yang baik bagi masyarakat dalam membentuk mental politik 
jujur dan santun bagi masyarakat merupakan bentuk dari 
akhlakulkarimah begitu juga bagi para pengurus partai politik 
harus ada pencerahan dalam partai, sehingga masyarakat yang 
terlibat dalam politik praktis dapat memberikan nuansa 
akhlakulkarimah supaya apa yang di perbuat dan dilakukan oleh 
partai politik dan masyarakat yang ada di dalamnya dapat 
berakhlakulkarimah. Disinilah kepentingan Pondok Pesantren 
Darul Aqram Gombara untuk memberikan amal ma’ruf nahi 
munkar pengurus partai politik 
.  
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Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menganalisa bahwa 
kedekatan antara partai politik dan pondok pesantren darul aqram gombara 
tidak lebih dari bagaimana pembektukan karaktek akhlakulkarimah yang 
ingin diberikan pihak pondok pesantren darul aqram gombara terhadap partai 
politik agar nantinya citra partai politik yang selama ini tidak baik dimata 
masyarakat nantinya akan berubah. 
Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan Uztad Sofyan Tahir 
(Pengajar Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara), 
48
 
bahwa terbentuknya relasi atau hubungan kerjasama ini karena ikatan 
tali silaturahmi antara Pondok Pessantren Darul Aqram Gombara 
dengan Partai politik, yang membutuhkan masyarakat untuk berpolitik 
berakhlakulkarimah kepada tingkat-tingkat politik yang berakhlak. 
Dengan demikian maka lahirlah kesamaan pemahaman tentang 
perkembangan pendidikan, sosial ekonomi, sosial kemasyarakatan dan 
sosial politik. Dengan kesamaan paham ini Pondok Pesantren Darul 
Arqam Gombara dengan Partai politik dapat memberikan jawaban-
jawaban dan kebutuhan-kebutuhan politik yang di inginkan oleh 
masyarakat yang berpihak kepada umat Islam. 
 
Adapun Proses rekrutmen partai politik terhadap santri ataupun 
hubungan kerjasama ini terjadi hanya sebatas individu atau perorangan yang 
telah menyelesaikan Studi  di dalam Pondok Pesantren Darul Aqram 
Gombara yang bergabung dalam Partai politik tertentu hal ini sejalan dengan 
hasil wawancara dengan bapak Arum Spink ( ketua ikatan alumni pondok 
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pesantren darul Aqram Gombara )
49
 
Relasi antara pondok pesantren darul aqram gombara dengan 
beberapa partai politik baik itu yang ber Ideologi Islam ataupun 
Nasional, Saya pribadi masuk dalam Partai Nasdem yang berhaluan 
ideology Nasionalis tapi disetiap saya melakukan pembicaraan 
dengan kader atau sebagian masyarakat pada moment tertentu,sebisa 
saya saya menyelipkan dakwah tentang bagaimana saya diajarkan 
dalam Pondok tentang menyampaikan yang baik-baik demi 
kemaslahatan bersama. Soal perekrutan santri dari pondok, saya tidak 
memiliki cara atau moment khusus, cuman saja mereka itu tau kemana 
dan siapa yang cocok untuk diikuti dan di pinjami ilmunya ketika 
mereka menetapkan diri untuk memaukkan dirinya di khasanah 
Perpolitikan di Indonesia. 
 




Saya memilih untuk berproses di Partai Politik berdasarkan apa yang 
saya lihat dari senior-senior saya yang telah aktif jauh sebelum saya 
dan mengamalkan apa yang didapatnya dari pondok ke dunia politik 
guna untuk mengubah karakter politik yang di nilai kejam menjadi 
lebih baik, sejalan dengan pemikiran saya yaitu bagaimana 
memajukan umat lewat jalur politik dengan meregulasi segala 
kebijakan yang dapat membantu umat. 
 
Secara konseptual tujuan dan manfaat relasi bisa diartikan sebagai 
usaha konsisten secara emosional dan rasional, melakukan penyesuaian 
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terhadap Partai Politik dan Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara agar 
masyarakat yakin bahwa Partai politik dan Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara betul menjelmakan aspirasi masyarakat yang sebenarnya. Hal ini 
tidak saja terkait kepada personil, melainkan juga manyangkut kultural dan 
simbolik antara Partai Politik dan Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara 
dengan masyarakat. Disini tingkat kekerabatan personal dan kedua lembaga 
tersebut dapat dikenal dan diketahui oleh masyarakat secara pasti yang 
menjadi tempat perlindungan dan pengaduan bagi masyarakat. Hubungan ini 
berkaitan secara struktural, integrasi simbolik terjadinya karena kesamaan 
agama, asal usul, etnik dan golongan. 
Sebagaimana diketahui bahwa agama adalah sistim simbolik yang 
begitu luas yang melahirkan simbol aliran pemikiran keagamaan tersendiri 
dengan tradisi dan hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan dan sosial 
politik, maka jika secara individu ataupun kelembagaan di persepsikan 
merupakan bagian dari aliran dan pemikiran tradisi tersebut. Hal yang sama 
berlaku untuk sistim budaya, kelas sosial dan bahkan persamaan asal usul 
pendidikan dan sebagainya. Pada saat yang sama relasi atau hubungan 
kerjasama ini berlangsung karena adanya inisiatif diantara ke tiga belah pihak 
Partai Politik, pondok pesantren dan masyarakat. Disini secara sadar dan 
sistematis pelaku relasi atau hubungan kerjasama berusaha menyamakan 
presepsi, cara pandang dan tingkah laku relasi atau hubungan kerjasama yang 





  Dalam konteks politik Partai Politik , peranan seorang politisi dan 
seorang kiai atau tokoh masyarakat baik itu partai politik dan lembaga Pondok   
Pesantren Darul Arqam Gombara mempunyai peranan yang sangat penting di 
tengah- tengah masyarakat, begitu juga dengan relasi atau hubungan 
kerjasama ditandai dengan adanya presepsi masyarakat dan melembagakan 
aspirasi masyarakat dalam sistim dan struktur politik yang diakui oleh negara. 
Artinya, masyarakat percaya bisa menemukan saluran yang tepat dan epektif. 
Untuk mewujudkan apa yang di kehendaki masyarakat masuk kedalam 
kebijakan nasional baik yang menguntungkan atau setidak-tidaknya tidak 




Pondok pesantren Darul Arqam Gombara mempunyai hubungan yang 
baik dengan masyarakat sekitar pondok pesantren, banyak bantuan 
yang diberikan oleh pondok pesantren darul arqam gombara baik 
secara materil maupun yang non materil seperti contoh ketika ada 
pengajian yang dilaksanakan oleh masyarakat sekitar, uztad dari 
pondok pesantren biasa mengisi pengajian tersebut . 
1. Hasil dari Relasi  
 Partai Politik berusaha menggalakkan pendidikan, pengajaran dan 
penerangan agama serta mendorong agar negara dan masyarakat dapat 
meningkatkan pengadaan dan kualitas guru-guru agama dan pembangunan 
lembaga-lembaga keagamaan termasuk peningkatan kualitas Pondok 
Pesantren Darul Aqram Gombara, Alumnus Pondok Pesantren Darul 
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Arqam Gombara kedepan tampaknya berpeluang untuk terus bergulat 
dengan politik, oleh karena itu perlu model politik santun yaitu berpolitik 
kualitas tinggi (high politics) yang memiliki tiga ciri, yaitu Pertama, setiap 
jabatan pada hakikatnya berupa amanah dari masyarakat yang harus 
dipelihara sebaik- baiknya. Kekuasaan betapapun kecilnya, harus 
dimanfaatkan untuk membangun kesejahteraan bersama. Kedua, setiap 
jabatan politik mengandung dalam dirinya pertanggung jawaban, tanggung 
jawab dihadapan Allah. Ketiga, kegiatan politik harus dikaitkan secara 
ketat dengan prinsip ukhuwah, yaitu persaudaraan antar sesama umat 
manusia, menghindari gaya politik konfrontatif yang penuh dengan konflik 
dan melihat pihak lain sebagai pihak yang harus dieliminasi. Penjelasan 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Arum Spink  ( ketua 
Alumni Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara )
52
 
Alumnus pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Insya Allah akan terus 
bergulat dalam kontestasi politik lokal, bahkan nasional banyak dari 
Alumni pesantren Darul Arqam Gombara yang telah menduduki jabatan 
strategis di pemerintahan ataupun pengurus dari partai politik itu sendiri 
hal ini disebabkan metode pendidikan di pesantren yang menajarkan kami 
semua persoalan tanggung jawab yang nantinya di pegang ketika menjadi 
seorang pejabat,  hal inilah yang kami pegang dan Alhamdulillah dapat 
dipercaya di masyarakat dan tetap eksis sampai saat ini . 
  Bila Alumnus Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara dapat 
melakukan ciri tersebut diatas disaat berpolitik, maka bagi masyarakat yang 
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sehat mentalnya akan medukung dan tentunya tidak asing lagi bagi Alumni 
Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara. Mengingat substansi yang ada 
dalam ajaran Alumnus Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara sudah layak 
memunculkan peran politiknya dalam tataran nasional, mengingat bahwa 
Pondok Pesantren Darul Aqram Gombara sarat dengan nilai-nilai moral 
selama belum terkontaminasi oleh budaya Barat .  
Partai Politik yakin bahwa masyarakat kota Sulawesi-Selatan yang 
berkualitas adalah masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. Tegasnya, masyarakat yang beragama dan taat melaksanakan ajaran 
agamanya dalam berbagai aspek kehidupan secara kaafah (akidah, syari’ah, 
akhlaq al karimah). 
Karena Pondok Pesantren Darul Aqram Gomnbara dibangun atas dasar 
kelembagaan yang dikatakan dengan sistem pengajarannya menjadi lima 
kategori: 1) Pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal 
dengan menerapkan kurikulum nasional. 2) Pesantren menyelenggarakan 
pendidikan keagamaan dalam bentuk madrasah dan pelatihan-pelatihan untuk 
mengajarkan ilmu-ilmu umum dan menerapkan kurikulum nasional. 3) 
Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama, tapi juga ilmu-ilmu 
umum dalam bentuk madrasah diniyah. 4) Pesantren bukan hanya sekedar 
menjadi tempat pengajian (majlis ta‟lim), tapi bisa juga untuk mempelajari 
ilmu-ilmu umum. 5) Pesantren bukan hanya untuk asrama anak-anak belajar 




wawancara dengan Sofyan Tahir. M.Thi ( Kepala Pondok Pesantren Darul 
Arqam Gombara ). Kesuksesan Alumnus dari Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara dalam kontestasi pilkada dengan banykanya alumnus yang terpilih. 
merupakan salah satu keberhasilan yang di capai oleh Pondok Pesantren Darul 
Arqam Gombara untuk memiliki calon pimpinan yang di didik sejak dini 
sesuai dengan apa yang di inginkan agama dan masyarakat. Dengan demikian 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara akan banyak mendapatkan apresiasi 
dari masyarakat ataupun partai politik , hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan Drs Muh. Sofyan Tahir, M.Thi.
53
 
Sikap saya menanamkan amar ma’rup. Jika sudah terjadi relasi atau 
hubungan kerjasama, apapun yang disampaikan dari hasil relasi atau 
hubungan kerjasama itu akan baik, berbeda lagi kalau bukan dengan 
relasi atau hubungan kerjasama baik pun dikatakan tidak baik. Jadi 
kalau kita sudah membentuk relasi atau hubungan kerjasama itu kita 
bisa memberikan amar ma’ruf nahi munkar, itu yang paling pokok.  
Hasil dari model pendidikan pondok pesantren darul Aqram Gombara dan 
alumnus yang menempati jabatan strategis baik dalam pemerintahan ataupun 
kepengurusan Partai Politik sedikit banyaknya memberikan dampak yang sangat 
positife bagi pondok pesantren, contoh sederhana dari hal itu adalah banyaknya 
sarana dan prasarana yang dibangun lewat sumbangan dari alumnus Pondok 
pesantren , seperti bantuan renovasi masjid di kompleks pesantren darul aqram 
gombara , bantuan pembangunan poliklinik dan beberapa bantuan lainya hal ini 
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dibenarkan oleh salah satu Pembina santri Mas‟udi, S.Pd.I.54 lewat hasil 
wawancara sebagai berikut : 
Bantuan yang berikan oleh alumnus saya kira sangat membantu 
menunjang,  jelas seperti bantuan renovasi masjid akan memberikan efek 
nyaman bagi santri , uztad maupun jamaah yang melaksanakan ibadah di 
masjid kami sedikit akan mempengaruhi kualitas iman , pembangunan 
poliklinik akan memberikan efek tenang bagi santri yang sakit agar tidak 
risau lagi ketika sedang mendapatkan musibah sakit 
Bantuan yang di berikan oleh alumnus Pondok pesantren darul Arqam 
Gombara dilakukan dengan sukarela tanpa ada niat ataupun imbalan dan balasan 
dari pondol pesantren  bantuan tersebut diberikan dengan ikatan alumni dan dan 




Kami memberikan bantuan- bantuan tersebut dengan ikhlas tanpa ada 
sedikit pun niat untuk mendapatkan balasan, kami memberikan 
sumbangan atas niat tulus kami sebagai santri yang pernah berproses di 
pondok pesantren Darul Arqam Gomabara.  
D. Ketokohan dari masa ke masa 
  Pondok pesantren Darul Arqam Gombara adalah sebuah Pondok Pesantren 
yang mempunyai beberapa tokoh yang di pandang sebagai sosok yang 
berkharisma dan di jadikan Patron oleh beberapa santri dari masa ke masa sesuai 
dengan keadaan dan konstalasi politik yang terjadi saat itu. 
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Adapun masa – masa tersebut di klasifikasikan oleh peneliti  sebagai berikut : 
1. Fase Tahun 1999 
Situasi sosial politik setelah lengsernya rezim Orde baru mengalami 
perubahan yang sangat siknifikan, perubahan tidak hanya pada  tingkat institusi 
politik saja akan tetapi juga pada sistem kepartaian yang semula terbatas menjadi 
multi partai. Oleh sebab itu keadaan yang seperti ini di nilai oleh beberapa 
individu sebagai ajang untuk membuktikan diri dengan tujuan dan kepentingan 
masing-masing. Hal ini merambah hingga ke semua element tak terkecuali di 
Pondok Pesantren. Ada bebebrapa tokoh yang dinilai memaksimalkan keadaan 
dengan memantaskan diri mencalonkan sebagai salah satu Perwakilan rakyat 
ataupun sekedar terjun lansung dirana Politik. 
Dipondok Pesantren Gombara beberapa tokoh yang termasuk dalam 
institusi politik di Indonesia memaksimalkan hal tersebut dengan kapasitas 
sebagai Ustads yang mempunyai Peranan yang diyakini oleh santri sebagai 
individu yang di tokohkan dan berkontibusi di rana politik. Hal ini sejalan dengan 
hasil wawancara oleh seorang Alumni Pondok Pesantren darul Arqam Gombara 
tahun angkatan 1999 yakni Bapak / Ustads Achmad Abdi Amsir S.IP, M.Si
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“ Salah seorang tokoh yang berpengaruh di masa saya yakni Ustads 
Hasyim Ramlan, selain sebagai Wali Kelas, Guru, Pembina dan Ayah 
bagi para Santri, Beliau juga dikenal aktif sebagai kader dan berpengaruh 
pada sebuah partai, Sehingga pada kesempatan tersebut beliau 
mencalonkan sebagai Legislatif dari Partai Keadilan Sejahtera. 
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Kebanyakan santri pada masa itu menggolongkan ust. Hasyim Ramlan 
sebagai seorang yang di Tokohkan sehingga Santri yang notabenenya mempunyai 
kedekatan dengan beliau memilih untuk bergabung menjadi kader di Partai 
Keadilan Sejahtera selepas Lulus dari Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. 
Hal ini dibenarkan dari hasil wawancara dengan ustads/bapak Achmad Abdi 
Amsir, S.IP, M. Si
57
 
“ Hubungan Emosional yang terbangun di pondok Pesantren beserta 
ketokohan Ustadz Hasyim Ramlan memberikan nuansa yang begitu dalam 
bagi beberapa santri sehingga keinginan untuk meniru beliau itu muncul 
dan membuat hati kami tergerak bergabung bersama belaiu pada salah 
satu partai Politik yang Beliau ikut aktif di dalamnya, Diluar konteks 
Ideologi yang di Anut. “ 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa pada Fase 
1999 Penokohan dan Kharisma seorang Ustadz memberikan efek yang begitu 
besar pada perilaku Politik Santri dalam Penentuan arah Politik Mereka. 
2. Fase Tahun 2004 
Bergeser ke fase Selanjutnya Penulis menemukan tidak begitu banyak 
perubahan secara konstalasi politik, walaupun garis besar berada pada Penokohan 
seorang Ustadz/Pembina. Ada beberapa tokoh di fase ini yang disebutkan oleh 
informan yang dijadikan Sosok berkharisma dan mempunyai posisi tertentu di hati 
para santri, walaupun beberapa diantara tokoh tersebut hadir dari kalangan 
Alumni Pondok itu sendiri.hal tersebut di benarkan oleh hasik wawancara dengan 
alumni di tahun 2004 yaitu kakanda Fajrul Islam  
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“ Ada beberapa ustadz yang sangat populer waktu itu dikalangan para 
santri, selain ustads Hasyim Ramlan, adapula Ustadz Basrah yang aktif di 
Partai Merdeka, Ustadz Anwar di PAN dan beberapa alumni seperti Anis 
Matta, Namun kedekatan-kedekatan kami para santri terhadap beliau-
beliau hanya sebatas proses interaksi di Pondok Pesantren saja, untuk 
masuk ke wilayah Politik belum begitu mendalam, tapi ada. “ 
Banyaknya Uztads yang tergabung di beberapa partai politik baik itu yang ber 
Ideologikan Islam ataupun Nasionalis, sedikit banyaknya memberikan pilihan 
bagi beberapa santri yang setelah lulus nantinya berproses partai politik yang 
mana .banyaknya Uztads dan alumni yang bergabung di partai politik tertentu 
tidak membuat kondisi pesantren menjadi tidak kondusif, dalam artian Uztads 
maupun alumni yang bergabung di salah satu partai politik tidak memaksakan 
kehendak santri-santrinya untuk masuk dan bergabung di partai politik dia, hal ini 
di benarkan oleh hasil wawancara dengan 
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Kader partai politik di pondok pesantren darul arqam gombara tidak 
terbatas pada satu partai politik saja baik itu partai yang ber Ideologikan 
Islam maupun Nasionalisis, ada beberapa uztads yang bergabung di salah 
satu partai politik dan hal ini tidak membuat uztads memaksakaan 
kehendak pada santri untuk ikut dan bergabung, melainkan santri itu 
sendiri yang menentukan pilihan politik , baik itu berdasarkan hubungan 
emsional, kekeluargaan ataupun yang lainnya .  
Dari hasil wawancara ini penulis melihat bahwa pilihan politik santri di pondok 
pesantren darul arqam gombara masih bersifat rasional dan tidak berdasarkan 
pada kehendak Uztads ataupun paksaan dari pihak tertentu. 
3. Fase Tahun 2009 
Pada Fase ini ketokohan dinilai dari kepopularitasan yang unggul, 
ketokohan sosok Anis Matta dinilai sangat besar pada fase ini walu sebenarnya 
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ada sebagian yang juga popular dirana perpolitikan, namun nama yang pada fase 
ini yang sangat memberi efek besar baik didalam lingkungan pesantren itu sendiri 
maupun pada bagian elemen masyarakat kota Makassar. 




 “ Sebelumnya saya menekankan bahwa bentuk kedekatan saya dan 
beberapa teman saya dengan alumnus – alumnus itu karena di pondok 
yang umumnya diketahu oleh sebagian masyarakat hanya sebatas 
memondok dan belajar tentang Keislaman saja, padahal yang terjadi itu 
justru kami santri selain kegiatan yang saya sebutkan diatas, kami juga 
aktif melakukan komunikasi secara intens dengan alumni yang sudah jadi 
sosok besar diluar, ada ritual-ritual khusus dimana hal itu menjadikan 
kedekatan ( keseganan ) dengan senior itu semakin besar oleh karenanya 
ketika kami juga sudah menjadi alumnus, ada banyak channel yang bias 
kami gunakan, dan itu dimana-mana. Hal ini juga yang menjadi penentu 
sosok-sosok yang kami kagumi dari para Alumni yang jauh sebelumnya, 
Sebut Saja Anis Matta mantan Presiden Partai Keadilan Sejahtera. 
Dimulai saat beliau Mahasiswa yang sudah aktif berperan dengan karya-
karya tulisnya di Majalah-majalah Islam, Selain itu beliau aktif di 
Organisasi Muhammadiyah terlepas dari itu, Sepak terjang seorang Anis 
Matta semakin bersinar di saat beliau dipercaya menjadi Anggota Dewan 
DPR RI walau pada masa itu saya belum begitu paham dengan dunia 
perpolitikan tapi itu sudah begitu ada efek bagi kami santri Gombara, 
Apalagi disaat beliau menjadi Presiden PKS disinilah kami merasa bahwa 
sosok seperti beliau itu sangat berkharisma dan sampai kami ingin 
mengikuti jejak beliau. Sosok Berkharisma itu semakin jelas dikala beliau 
beserta Alumni-Alumni lain dating berkunjung ke Pondok, ada Aroma 
berbeda yang dibawahnya, dan itu makin memotivasi kami sebagian untuk 
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menentukan pilihan karir selepas dari pondok. Terbukti setelah saya di 
wisuda sebagai santri saya masuk ke salah satu Universitas Swasta dan 
setelahnya saya pun menjadi kader salah satu Partai di daerah saya, 
walaupun berhaluan Nasionalis tapi itu tidak mengubah kami untuk tetap 
mengamalkan apa yang telah kami dapat di Pondok pesantren.” 
Ketokohan yang sangat berkharisma tersebut lantas menjadikan sebagian 
santri memuja sosok yang dianggapnya mampu memberikan dampak Positif bagi 
mereka, Hal ini bisa jadi menjadi acuan bagi para pegiat politik untuk meluruskan 
kepentingan mereka sehingga mampu mereka dapatkan, dan itu tak terlepas dari 
peranan santri itu sendiri walau tidak begitu banyak membawa efek tapi 
setidaknya ada. 
4. Fase Tahun 2014 
Nampaknya Selera politik disetiap fase itu berbeda, Perbedaan yang 
Nampak sangat acuh dan tidak begitu bergairah ketika berhubungan dengan 
bahasa-bahasa akan kekuasaan. Perbedaan nuansa yang penulis dapatkan juga 
ditengarai oleh Moderniasi yang kian menjadi panduan inti dari pola gerak 
sebagian santri pada masa itu. Selepas mereka dari Pondok Pesantren dan 
melanjutkan proses pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, dan di tahap itulah 
mereka baru mengerti akan jalur-jalur proses perpolitikan dan relasi yang dulunya 








“ Saya tau kalau ada dari para senior-senior yang mempunyai kedekatan 
dengan beberapa alumni yang berperan aktif di dunia Politik apalagi saat 
menjelang Pemilihan-Pemilahan Umum, ada beberapa senior alumni 
yang berkunjung tapi saya tidak begitu tau beliau dari angkatan berapa 
soalnya sudah agak tua mi. Antusias kami kala itu tidak begitu keliahatan 
tapi kami tau bahwa itu ada kaitannya dengan “ Persoalan Dukungan “ 
tapi kami tidak begitu menghiraukannya. Kami tau bahwa banyak orang 
besar di Makassar atau di Indonesia yang merupakan Alumni dari 
Gombara, salah satunya Ust. Anis Matta yang kebetulan saya pernah 
melihat sosoknya ketika beliau berkunjung di Pondok tapi untuk lebih 
mendalam seperti belaiu itu Rekam karirnya seperti apa dan lain-lain itu 
kami tidak mengetahuinya, intinya dulu itu kami hanya terpusat pada 
pendidikan pondok saja, walau kadang ada hal berbau politik tapi 
tanggapan kami tidak mendalam.” 
Nampak perbedaan pada fase ini, tak begitu terlihat proses-proses yang 
seperti terjadi di fase-fase sebelumnya. Penulis menilai bahwa di fase itu jejak 
tradisi Patronase memudar sejalan dengan semakin ketatnya peraturan antara 
Junior dan Senior dalam bertindak, tradisi yang dulunya digambarkan alumni-
alumni sebelumnya bahwa kedekatan mereka dengan senior mereka itu muncul 
karena ada tradisi khusus yang biasanya dikalangan anak pondok generasi dulu 
itu tau seperti apa tradisi tersebut dan idientik dengan Hukum Rimbanya, namun 
hal itulah yang memberikan kedekatan tersendiri. 
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                                                   PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis 
akan menguraikan kesimpulan dan saran yang relevan dengan masalah penelitian. 
Pertama, kesimpulan yang berisi uraian singkat dari hasil penelitian mengenai  
patron klien dan afiliasi santri pada partai politik Kedua, saran-saran yang berisi 
masukan yang sifatnya membangun. Terdapat beberapa kesimpulan dari hasil 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Relasi antara partai politik dan santri yang terjadi pondok pesantrem 
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara merupakan bentuk afiliasi 
yang bersifat individual tanpa adanya interfensi dari partai politik, 
Bentuk relasi antara partai politik dan pondok pesantren 
dikarenakan: Adanya kesamaan idiologi yaitu sama-sama 
beridiologi Islam.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi relasi antara partai politik 
dengan pondok pesantren antara lain: Adanya kepentingan, relasi 
atau hubungan tidak lepas dari beberapa unsur keterkaitan 
kepentingan, ketika ada yang menjembatani kesamaan kepentingan 
atau akomodasi kepentingan maka akan dengan mudah terjadinya 
relasi atau hubungan. Itulah yang terjadi antara Alumnus Pondok 




politik yang baik bagi masyarakat dalam membentuk mental 
berpolitik yang baik dan santun bagi masyarakat itu merupakan 
wujud dari akhlakulkarimah, begitu juga bagi para pengurus partai 
harus ada pencerahan dalam partai sehingga masyarakat yang 
terlibat di dalam politik praktis dapat memberikan nuansa bagi 
penganut partai berakhlakulkarimah, supaya apa yang di perbuat 
oleh masyarakat dapat . 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Berdasarkan dengan hasil penelitian, penulis dilapangan melihat 
bagaimana pola relasi antara pondok pesantren darul arqam 
muhammadiyah gombara, mempunyai relasi politik yang  sangat menarik 
dikarenakan relasi politik yang terbangun bukan berdasarkan politik yang 
bersifat matrealistik tetapi berada pada tataran yang lebih bijak. Relasi ini 
dapat dijadikan sebagai cerminan bagi pondok pesantren dalam penentuan 
kritera seorang pemimpin dan pemenuhan hak serta kewajiban dalam 
kerangka Negara yang Demokratis. 
2. Partai Politik dinilai sebagai wadah demokratis,  sewajarnya cerminan 
relasi yang terbangun dari pondok pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Gombara dengan Partai maupun Kader Partai Politik 
menjadi indicator dalam membangun sebuah relasi politik tanpa adanya 
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1. Apakah Alasan Orang tua santri memasukkan anaknya ke pondok 
Pesantren khususnya Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara ini ? 
2. Bagaimanakah peran Kyai/Ustadz di Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara terkhusus mengenai Pilihan Politik Santri ? 
3. Bgaimana sosok Kyai/Ustadz dimata Santri di Pondok Pesantren Gombara 
? 
4. Apakah ada Relasi tertentu yang terbangun antara Santri dan Partai Politik 
tertentu di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara ? 
5. Apakah ada Pembelajaran Kesadaran Berpolitik sejak dini di Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara ? 
6. Sejauh mana Kyai/ Ustadz/ Alumni dalam mempengaruhi penentuan 
Perilaku Politik Santri ? 
7. Adakah Perintah Khusus yang diberikan Kyai/ Ustadz/ Alumnus dalam 
Penentuan untuk berproses pada Partai tertentu ? 
8. Bagaimanakah peran alumnus dalam Penentuan Pilihan Santri ? 
9. Apakah ada instruksi tertentu dari Alumnus dalam penentuan Pilihan 
Partai yang nantinya Santri setelah lulus untuk berproses didalamnya ? 
10. Bagaimanakah pola yang muncul dalam penentuan Perilaku Politik Santri 
di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara ini ? 
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